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ABSTRAK

Banyaknya siswa yang menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang
sulit dan membingungkan membuat motivasi dalam diri siswa berkurang. Akibatnya proses
pembelajaran menjadi terhambat. Kurangnya motivasi belajar dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, misalnya materi yang sulit dipahami, suasana kelas yang tidak nyaman dan
menyenangkan, faktor Guru dan lain-lain.

Kesulitan belajar siswa dapat berasal dari guru, karena metode yang digunakan
tidak bervariasi, sehingga proses belajar mengajar menjadi membosankan. Selain itu metode
yang kurang tepat dapat menyebabkan siswa merasa kesulitan untuk memahami materi yang
diajarkan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments), yang mana
model pembelajaran kooperatif tipe ini menggunakan permainan sebagai evaluasi dan reward
diakhir permainan. Sehingga dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
ini diharapkan siswa dapat termotivasi untuk belajar matematika.

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif tipe TGT pada
materi persegi panjang di kelas VII SMP Buana Waru?

2. Bagaimana aktivitas siswa pada proses pembelajaran koopertaif tipe TGT pada materi
persegi panjang di kelas VIl SMP Buana Waru?

3. Apakah ada perbedaan antara motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi persegi panjang di kelas VII SMP
Buana Waru?

4. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap
motivasi belajar siswa pada materi persegi panjang di kelas VII SMP Buana Waru?

Populasi dalam penelitian iri adalah seluruh siswa kelas VII SMP Buana Waru
tahun ajaran 2008-2009. Adapun sampel penelitian ini adalah kelas VII-A yang diambil
dengan cara Random Sampling atau sample acak. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
Pre Eksperiment Design dengan menggunakan desain Pre Test And Post Test Design.
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistic non parametrik untuk menganalisis data
angket yang telah didiskuantifikasi dengan menggunakan Skala Likert yaitu dengan
menggunakan uji tanda dan uji peringkat bertanda Wilcoxon. Dan analisis non statistic yang
digunakan untuk menganalisis data kualitatif.

Penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran kooperatif tipe TGT termasuk “baik” dangan rata-rata 3,49. Sedangkan
aktivitas siswa pada pembelajaran kooperatif tipe TGT tergolong “aktif”. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah rata-rata aktivitas aktif siswa sebesar 84.38% dan jumlah rata-rata aktivitas tidak
aktif siswa sebesar 15,62%. Untuk analisis data angket dengan menggunakan uji tanda
diperoleh Zy;ng sebesar 2,21 dan penentuan nilai Zy, dari dafiar diperoleh nilai Z sebesar
1,96. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Zyug > Zine. Hal ini berarti terdapat perbedaan
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT
diterapkan. Untuk analisis data angket dengan menggunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon
diperoleh Zyung sebesar -2,26 dan penentuan nilai Z dari daftar diperoleh nilai Z sebesar
1,96. Karena pengujian dilakukan dua sisi maka Z, juga mempunyai nilai sebesar -1,96.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa Zyun; < - Ziabe. Hal ini berarti terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap motivasi belajar siswa sesudah model
pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswa
dijenjang pendidikan formal mulai dari tingkat SD sampai pada tingkat SMA
bahkan di perguruan tinggipun tidak terlepas dari matematika. Hal ini
menunjukkan bahwa matematika memegang peranan yang penting dalam upaya
peningkatan mutu SDM (Sumber Daya Manusia). Namun pada kenyataanya
banyak siswa yang kurang menyukai matematika, karena mereka menganggap
bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membingungkan.

Menurut pengamatan dan pengalaman Dienes:

Terdapat anak-anak yang menyenangi matematika hanya pada

permulaan, mereka berkenalan dengan matematika yang sederhana,

semakin tinggi sekolahnya makin sukar matematika yang yang

dipelajari. Makin kurang minatnya dalam belajar matematika sehingga

dianggap matematika itu sebagai ilmu yang sukar dan rumit.’
Disimpulkan bahwa banyak anak yang awalnya menyukai matematika, tidak

lama kemudian sikapnya berubah menjadi takut terhadap mata pelajaran

matematika. Sehingga menyebabkan kurangnya minat siswa dalam mempelajari

72

' Lisnawati Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika, (Jakarta; PT.Rineka Cipta, 1993), h.



matematika, karena kurangnya minat, maka secara otomatis motivasi didalam
diri siswa tersebut juga berkurangz.

Motivasi merupakan dasar penggerak yang mendorong aktivitas
belajar’. Sehingga kurangnya motivasi atau tidak adanya motivasi belajar
menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran, sebab seorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas
belajar®. Kurangnya motivasi anak dalam belajar dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, misal materi yang sulit dipahami, suasana kelas yang tidak nyaman dan
menyenangkan, faktor guru, dan lain lain.

Guru dapat menyebabkan kesulitan karena metode yang digunakan
tidak bervariasi, sehinga proses belajar mengajar menjadi membosankan. Selain
itu metode yang kurang tepat dapat menyebabkan siswa merasa kesulitan untuk
memahami materi yang di ajarkan. Untuk itu, guru sebagai tenaga kependidikan
harus mampu menerapkan strategi yang mampu meningkatkan atau
membangkitkan motivasi belajar siswa. Sehingga membuat siswa lebih
bersemangat lagi dalam belajar. Karena apabila motivasi siswa terbentuk, maka
penyampaian bahan ajar akan lebih menarik dan siswa akan lebih aktif

berpartisipasi dalam mengikuti pelajaran®.

h. 30

2 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Praofessional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998),

i Syaiful Bahri Djamarah., Psikoogi Belajar, ( Jakarta: Rineka Cipta., 2002), h. 119
Ibid, h. 114
3 Soekartawi, Meningkatkan Aktivitas Mengajar, ( Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), h. 35



Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Karena model pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokan/ tim kecil, yaitu antara empat sampai lima siswa yang
mempunyai latar belakang, kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, suku yang
berbeda (heterogen). Selain itu dalam pembelajaran kooperatif ini sistem
penilaian dilakukan teerhadap kelompok dengan memberikan reward
(penghargaan) di akhir pembelajaran, jika kelompok tersebut  mampu
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian setiap anggota
kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam
inilah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap
kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. Setiap
individu akan saling membantu, mereka akan termotivasi untuk keberhasilan
kelompoknya. Sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama
untuk memberikan konstribusi demi keberhasilan kelompoknya®,

Di dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa pendekatan yang
merupakan bagian dari kumpulan strategi dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif, yaitu STAD (Student Teams Achievement Devisions),
TGT (Teams Games Tournaments), jigsaw, investigasi kelompok, dan

pendekatan structural meliputi Think-Pair-Share (TPS) dan Numbered Heads

® Wina Sanjana, Staregi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2006), h. 240-241



Together (NHT)’. Namun pada penelitian ini peneliti menggunakan TGT (Teams
Games Tournaments) sebagai variable X atau variabel kontrol. Alasan peneliti
memilih pembelajaran kooperatif tipe TGT ini dikarenakan didalam TGT ini
terdapat kegiatan turnamen yang mengharuskan siswa untuk berkompetisi
dengan siswa lain. Sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton dan siswa
diharapkan dapat termotivasi untuk mengikuti pelajaran secara aktif. Dalam
pembelajaran kooperatif tipe TGT terdapat beberapa tahapan, antara lain:

1. Pada tahap penyajian materi, pada tahap ini guru menyampaikan materi
pelajaran dan memotivasi siswa, serta menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

2. kegiatan kelompok, pada tahap ini siswa mengerjakan LKS secara
berkelompok, yang mana setiap anggota kelompok memiliki kemampuan
yang heterogen.

3. Permainan akademik (Games Tournaments), pada tahap ini siswa akan
bermain didalam meja turnamen, yang mana setiap anggota kelompok
memiliki kemampuan yang homogen.

4. Penghargaan (Reward), pada tahap ini guru akan memberikan penghargaan

kepada kelompok-kelompok yang memenuhi kriteria tertentu®.

" Trianto, Model-Model Pembelajaran Innovatif Berorintasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 49

8 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, Dan Praktek, (Bandung: Nusa Media,
2008), h. 166-167



Dilihat dari tahapan-tahapan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT di atas, maka pembelajaran tipe ini lebih menekankan pada sisi permainan
dengan penghargaan (reward) di akhir permainan. Sehingga timbul suatu
permasalahan dapatkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil materi persegi panjang
dengan pertimbangan bahwa materi persegi panjang merupakan materi dasar
yang dapat digunakan dalam mempelajari materi selanjutnya, yaitu pada materi
dimensi tiga. Selain itu materi persegi panjang juga dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya dalam pembuatan bingkai, menghitung luas
suatu bangun yang berbentuk persegi panjang, menghitung suatu keliling
lapangan yang berbentuk persegi panjang, dan sebagainya.

Sehingga dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

TGT diharapkan siswa lebih termotivasi untuk belajar matematika dan mampu
memahami konsep-konsep matematika dengan mudah (khususnya pada materi
persegi panjang). Karena model pembelajaran tipe ini didesain dengan
menggunakan permainan akademik, sehingga siswa dituntut untuk aktif dalam
proses pembelajaran dan dapat membuat proses belajar mengajar tidak
membosankan.

Berdasarkan uraian diatas, mendorong penulis mengadakan penelitian

mengenai “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT



(Teams Games Tournaments) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Materi

Persegi Panjang Di Kelas VII SMP Buana Waru”

B. Rumusan Masalah

1.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif tipe
TGT (teams games tournaments) pada materi persegi panjang di kelas VII
SMP Buana Waru?
Bagaimana aktivitas siswa pada proses pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Teams Games Tournaments) pada materi persegi panjang di kelas VII SMP
Buana Waru? _
Apakah terdapat perbedaan antara motivasi siswa sebelum dan sesudah
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) pada
materi persegi panjang di kelas VII SMP Buana Waru?
Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran koopertif tipe TGT

(Teams games Tournaments) tethadap motivasi belajar siswa pada materi

persegi panjang di kelas VII SMP Buana Waru ?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) pada materi persegi
panjang di kelas VII SMP Buana Waru.

Untuk mengetahui aktivitas siswa pada proses pembelajaran kooperatif tipe
TGT (Teams Games Tournaments) pada materi persegi panjang di kelas VII
SMP Buana Waru.

Untuk mengetahui perbedaan antara motivasi siswa sebelum dan sesudah
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) pada
materi persegi panjang di kelas VII SMP Buana Waru.

Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran koopertif tipe TGT
(Teams games Tournaments) terhadap motivasi belajar siswa pada materi

persegi panjang di kelas VII SMP Buana Waru .

D. Kegunaan Penelitian

1.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan:

Manfaat Teoritis

a. Untuk mengembangkan khazanah intelektual pada umumnya, terutama
pada bidang pendidikan yang koheren dengan kepentingan kegiatan

belajar mengajar, khususnya dalam mengelola pembelajaran.



b. Sebagai konstribusi dalam pengembangan dan peningkatan kualitas
pendidikan matematika serta mampu menambah ilmu pengetahuan

dibidang pengembangan model pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program
sarjana strata guna memperoleh gelar (S1) sarjana pendidikan dalam
bidang ilmu pendidikan matematika.

b. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam melaksanakan proses

pembelajaran disekolah dan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

E. Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan kesalahan penafsiran maka ada beberapa istilah

yang perlu peneliti definisikan. Adapun istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Kemampuan guru mengelola pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan
kesanggupan guru dalam menyelenggarakan dan menerapkan langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Berdasarkan langkah-
langkah dari model pembelajaran kooperatif tipe TGT, maka dalam penelitan
ini kemampuan guru dalam melaksanakan model pembelajaran koopertaif tipe
TGT meliputi: tahap persiapan, tahap pelaksanaan yang meliputi
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup, tahap pegelolaan waktu dan suasana

kelas.



2. Aktivitas siswa adalah sejumlah keterlibatan dan kegiatan yang dilakukan
oleh siswa selama pembelajaran kooperatif tipe TGT, aktivitas Siswa ini
meliputi: mendengar/ memperhatikan secara aktif, bertanya/ menjawab/
berdiskusi antara sesama siswa atau antara siswa dengan guru, membaca/
memahami/ mengerjakan LKS, mempresentasikan hasil diskusi/ mengambil
kesimpulan, melaksanakan tanggung jawab dalam kegiatan turnamen
(membaca soal, menghitung waktu, menghitung perolehan skor), mengerjakan
soal turnamen, perilaku yang tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran.
Aktivitas siswa ini diukur dengan menggunakan instrumen lembar
pengamatan aktivitas siswa dalam mengelola pembelajaran.

3. Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang
atau benda) yang ikut membentuk watak atau perbuatan seseorang’. Dalam
hal ini penulis ingin mengetahui adanya pengaruh atau akibat yang
ditimbulkan oleh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap motivasi belajar siswa pada materi persegi panjang dikelas VII SMP
Buana Waru yang dibuktikan secara statistik.

4. Model Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan'’.

? Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 664
' Wina Sanjana, op.cit., h. 239
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5. Teams Games Tournaments (TGT) adalah model pembelajaran kooperatif
yang menggunakan turnamen sebagai pengganti kuis, siswa mewakili
kelompok asalnya untuk bertanding dalam turnamen dengan anggota
kelompok lain yang mempunyai kemampuan yang homogen '!

6. Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu'?. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan
sebagai daya penggerak psiskis dari dalam diri seseorang untuk dapat
melakukan kegiatan belajar, menambah keterampilan dan pengalaman,
sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai.'>

7. Persegi panjang merupakan bangun datar segi empat yang keempat sudutnya

siku-siku dan sisi yang berhadapan sama panjang.'*

F. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis
mengatur secara sistematis. Dan untuk menghindari kerancuan pembahasan, maka

penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

"' Robert E Slavin, op.cit., h. 163

2 Hmazah B Uno, Teori Motivasi dan Penngukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 1

3 Martinis Yaman, Paradigma Pendidikan Konstuktivime, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008), h. 92

" Sudirman, Cerdas Aktif Matematika Untuk SMP Kelas VII, (Jakarta: Ganeca Exact, 2007),
h. 247



Bab pertama

Bab kedua

11

: Pendahuluan yang merupakan landasan awal penelitian meliputi:

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan.

: Landasan teori yang meliputi: pertama, tinjauan mengenai model

pembelajaran kooperatif yang terdiri dari: pengertian model
pembelajaran  kooperatif, ciri-cii model pembelajaran
kooperatif, tujuan model pembelajaran kooperatif, dan fase-fase
dalam model pembelajaran kooperatif,, Kedua, tinjauan
mengenai Teams Games Tournaments (TGT), yang terdiri dari:
gambaran umum mengenai model pembelajaran kooperatif tipe
TGT, tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT,
aturan permainan pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT
serta kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT. Ketiga, tinjauan mengenai teori yang melandasi model
pembelajaran kooperatif, yang terdiri dari: Teori Piaget dan
Teori Vygotsky. Keempat, tinjauan mengenai motivasi, yang
terdiri dari: pengertian motivasi, macam-macam motivasi
belajar, peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaran, upaya
meningkatkan motivasi belajar. Kelima tinjauan mengenai
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, keenam
tinjauan mengenai aktivitas siswa, ketujuh tinjauan mengenai

skala pengukuran, kedelapan tinjauan mengenai keterkaitan



Bab ketiga

Bab keempat :
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antara model pembelajaran kooperatif TGT terhadap motivasi
belajar siswa. Kemudian yang kesembilan tinjauan mengenai

hipotesis penelitian.

: Metodologi penelitian yang meliputi: jenis penelitian, populasi

dan sample, variabel penelitian, rancangan penelitian, prosedur
penelitian, perangkat pembelajaran, metode pengumpulan data,
instrumen penelitian dan metode analisis data.

Laporan hasil penelitian yang meliputi: penyajian dan analisis
data yang terdiri dari hasil pengamatan kemampuan guru dan
aktivitas siswa pada proses pembelajaran kooperatif tipe TGT
diterapkan. Analisis hasil angket motivasi siswa sebelum dan
sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan
yang terdiri dari wuji statistik non-parametrik dengan
menggunakan uji tanda (sign fest) untuk mengetahui perbedaan
anatara motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah model
pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan, serta uji tanda
wilcoxon untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe TGT terhadap motivasi belajar siswa pada materi

persegi panjang.

: Pembahasan dan diskusi hasil penelitian. pembahasan meliputi:

pembahasan mengenai kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran, aktivitas siswa, dan data angket yang dianalisis
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dengan menggunakan uji tanda dan uji peringkat bertanda
Wilcoxon.

Bab keenam : Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran.
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KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran Kooperatif

1

Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran
yang memberi kesempatan kapada anak didik untuk bekerja sama dengan
sesama siswa dalam tugas terstruktur, yang mana anggotanya terdiri dari
empat sampai lima orang siswa dengan struktur kelompok yang heterogen.'

Pada dasamnya model pembelajaran kooperatif atau cooperative
learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama
dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama
yang teratur dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar
belajar kelompok atau kelompok kerja, karena pembelajaran kooperatif
mempunyai dua komponen utama, yaitu komponen tugas kooperatif
(cooperative task) dan komponen struktur insentive kooperatif (cooperative
insentive structure). Tugas kooperatif berkaitan dengan hal-hal yang
menyebabkan anggota kelompok bekerja sama dalam menyelesaikan tugas

kelompok, sedangkan struktur insentive kooperatif merupakan suatu yang

! Etin Soilhatin, dkk, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 4
14
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dapat membangkitkan motivasi individu untuk bekerja sama mencapai tujuan
kelompok.2

Ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam model pembelajaran
kooperatif agar lebih menjamin para siswa bekerja secara kooperatif, hal
tersebut antara lain:

a. Para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa
mereka adalah bagian dari sebuah tim yang mempunyai tujuan bersama
yang harus dicapai.

b. Para siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari
bahwa masalal/ tugas yang mereka hadapi adalah masalah/ tugas
kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya kelompok itu akan menjadi .
tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota kelompok.

c. Untuk mencapai hasil yang yang maksimum para siswa yang tergabung
dalam kelompok itu harus mampu mengutarakan pendapatnya kepada satu
sama lain dalam mendiskusikan masalah/ tugas yang dihadapinya.
Akhirnya para siswa yang yang tergabung dalam satu kelompok harus
menyadari bahwa setiap pekerjaan siswa mempunyai akibat langsung pada
keberhasilan kelompoknya®.

Sistem penilaian pada model pembelajaran kooperatif dilakukan

terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan

? Wina Sanjana, op.cit., h. 241
> Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika, Strategi Pembelajaran Matematika
Kontemporer, (Bandung: JICA, 2001), h. 218
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(reward), jika kelompok tersebut mampu menunjukkan prestasi yang
dipersyaratkan.*

Jadi model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan
menggunakan sistem kelompok/ tim kecil, yaitu antara tiga sampai lima orang
siswa yang mempunyai latar belakang, kemampuan akademis, jenis kelamin,
ras atau suku yang berbeda (heterogen) untuk menyelesaikan suatu masalah,
suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya.
Bukanlah sebuah kooperatif jika para siswa duduk bersama di dalam
kelompok-kelompok kecil namun mereka menyelesaikan masalah secara
individu dan hanya satu siswa yang menyelesaikan seluruh pekerjaan
kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran
teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim dalam

menyelesaikan atau membahas suatu masalah atau tugas.

Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Arends (1997) pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri
sebagai berikut :
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menyelesaikan

materi belajar

4 Wina Sanjana, , op.cit., h. 240
% Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika, , op.cit., h. 218
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b. Kelompok di bentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah.

c. Jika mungkin anggota kelompok barasal dari ras, budaya, suku, jenis
kelamin yang berbeda-beda.

d. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu.’

3 Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Ibrahim dkk (2000) Model pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai 3 tujuan pembelajaran, antara lain :
a. Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif unggul dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep yang sulit. Pembelajaran kooperatif dapat
memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok
atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. Siswa
kelompok atas akan menjadi tutor bagi kelompok bawah, sedangkan
kelompok atas akan meningkatkan kemampuan akademiknya karena
memberikan pelayanan sebagai tutor.
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu.
Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang

berbeda latar belakang dan kondisi sosial, budaya untuk saling mambantu

¢ Trianto, op.cit., h. 47
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satu sama lain atas tugas-tugas bersama dan belajar untuk saling
menghargai satu sama lain.
c. Pengembangan keterampilan sosial.
Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada siswa untuk saling
bekerja sama dan menghargai, sehingga secara tidak langsung dapat

mengembangkan keterampilan sosial siswa.’

4 Fase-Fase Dalam Model Pembelajaran Kooperatif.

Fase-fase dalam pembelajaran kooperatif antara lain®:

Tabel 2.1
Fase-fase dalam pembelajaran kooperatif
Fase Tingkah Laku Guru
Fase 1 Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran
Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan
dan memotivasi siswa memotivasi siwa
Fase 2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
Menyajikan informasi jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
Fase 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
Mengorganisasikan caranya membentuk kelompok belajar dan
siswa kedalam memebantu setiap kelompok agar melakukan
kelompok-kelompok transisi secara efisien.
belajar
Fase 4 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
Membimbing kelompok | pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.
bekerja dan belajar.
Fase 5 Guru mengevaluasi tentang materi yang telah
Evaluasi dipelajari  atau  masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.
Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
Memberikan upaya maupun hasil belajar individu maupun
penghargaan kelompok.

7 Ibid., h. 44-45
% Ibid., h. 48-49
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Fase-fase tersebut menunjukkan alur pembelajaran yang terjadi di
dalam kelas. Kelancaran proses pembelajaran bukan hanya tanggung jawab
guru saja, tetapi keaktifan siswa juga mempengaruhi proses pembelajaran.
Sehingga kerja sama antara guru dan siswa diperlukan agar pembelajaran
berjalan lancar dan tujuan pembelajaran berjalan sesuai dengan yang

direncanakan.

B. Teams Games Tournaments (TGT)
1. Gambaran Umum

Teams Games Tournaments (TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang
beranggotakan empat sampai lima orang siswa yang memiliki kemampuan,
jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda. Guru menyajikan materi dan
siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. Dalam kerja
kelompok Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok. Tugas yang
diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota kelompoknya. Apabila
ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan,
maka anggota kelompok yang lain bertanggung jawab untuk memberikan
jawaban atau menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan tersebut

kepada guru.
Untuk memastikan bahwa seluruh anggota telah menguasai materi

yang diberikan maka seluruh siswa akan diberikan permainan akademik.



20

Dalam permainan akademik ini siswa akan dibagi dalam meja-meja turnamen,
di mana setiap meja turnamen terdiri dari tiga sampai empat anggota yang
merupakan wakil dari kelompoknya masing-masing. Dalam setiap meja
turnamen diusahakan tidak ada peserta yang sama. Siswa dikelompokan
dalam satu meja turnamen secara homogen dari segi kemampuan akademik,
artinya dalam satu meja turnamen kemampuan setiap peserta diusahakan agar
setara. Hal ini dapat ditentukan dengan melihat nilai yang diperoleh pada saat
pre-test atau nilai hasil test sebelumnya. Skor yang diperoleh setiap peserta
dalam permainan akdemik ini dicatat pada lembar pencatat skor. Skor
kelompok diperoleh dengan menjumlahkan skor-skor yang diperoleh anggota
satu kelompok, kemudian di bagi banyaknya anggota kelompok tersebut. Skor
kelompok ini digunakan untuk memberikan penghargaan tim berupa sertifikat
dengan mencantumkan predikat tertentu’. Atau dengan kata lain Teams
Games Tournaments (TGT) adalah model pembelajaran kooperatif yang
menggunakan turnamen sebagai pengganti kuis, siswa mewakili kelompok
asalnya untuk bertanding dalam turnamen dengan anggota kelompok lain

yang mempunyai kemampuan yang homogen '°.

® Robert E Slavin, op.cit., h. 166
% Ibid., h. 163
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2. Tahapan Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
Menurut slavin ada lima tahap pembelajaran TGT yaitu: (1) Tahap
persiapan, (2) Penyajian materi pelajaran, (3) Kegiatan kelompok, (4)
permainan akademik (Games tournaments), (5) Penghargaan kelompok.
a. Persiapan
Pada tahap ini dipersiapkan materi dan alat yang akan digunakan dalam
pembelajaran, membagi siswa menjadi kelompok dengan setting
pembelajaran kooperatif tipe TGT, menentukan skor awal, dan
menentukan jadwal kegiatan.
1) Materi dan alat

Materi dirancang untuk pembelajaran secara berkelompok. Sebelum

kegiatan belajar mengajar guru terlebih dahulu membuat:

a) Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

b) Kartu soal dan kartu jawaban yang diberi nomor pada masing-
masing kartu. Kartu-kartu ini digunakan pada saat permainan
akademik atau pada saat games tournaments.

c) Mempersiapkan lembar pencatat skor untuk masing-masing meja
turnamen

2) Membagi Siswa
Dalam model pembelajaran tipe TGT ini ada 2 pembagian kelompok,

yaitu :
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a) Kelompok Untuk Diskusi
Kelompok ini terdiri dari tiga sampai empat orang yang memiliki
kemampuan, jenis kelamin, suku dan ras yang berbeda
(heterogen). Kelompok ini dibentuk oleh guru dengan melihat nilai
ulangan harian sebelumnya atau nilai dari pre-test. Sebagai contoh,
jika dalam suatu kelas jumlah siswanya 31 orang, maka
pembentukan kelompok belajar dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.2

Pembentukan kelompok belajar kooperatif tipe TGT

kelompok Kelompok
tingkat A|B|C|D|EJF|G|H
Atas 112 |3(4|5]|61| 7] 8
Menengah 1 16 (151411312111 10| 9
Menengah 2 17 | 18 [ 19 120 |21 | 22 |23 | 24
Bawah 31 |30 |29 |28 |27 |26 25
Keterangan :

1, 2, 3, 4,..., 30, dan 31 adalah nilai siswa sebelumnya (dari nilai
yang tinggi ke nilai yang rendah)
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa dari 31 orang siswa

diranking nilai sebelumnya dari nilai yang tinggi sampai nilai yang
terendah dengan memberi nomor satu sampai tiga puluh satu.
Langkah selanjutnya adalah membentuk empat tingkatan siswa

yang terdiri dari siswa tingkat atas, siswa tingkat menengah satu,
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siswa tingkat menengah dua dan siswa tingkat bawah. Pada tabel
kelompok akan dibentuk sebanyak delapan kelompok, yaitu
kelompok A sampai dengan kelompok H. Kemudian setelah
terbentuk kelompok untuk diskusi dari A sampai H guru memberi
penomoran 1,2,3,4 dan 5 kepada setiap anggota kelompok untuk
menentukan pada meja turnamen keberapa meraka akan bermain
nanti. Penomoran ini berdasarkan tingkat kemampuan peseta didik,
misalnya nomor satu untuk siswa yang mamiliki kemampuan
tinggi, nomor dua untuk siswa yang memiliki kemampuan sedang,
dan seterusnya.”
b) Kelompok Untuk Turnamen.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pembentukan peserta turnamen
adalah setiap tim dalam turnamen mempunyai peserta dengan
kemampuan yang homogen. Berdasarkan contoh pada tabel
pembentukan kelompok belajar, maka pembentukan kelompok

turnamen dapat dilihat pada tabel berikut ini:

"' 1bid., h. 152
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Tabel 2.3

Pembentukan kelompok turnamen

. kelompok Kelompok
tingkat AJB]CIDIJEJF][G]H
Atas Meja Turnamen 1 | Meja Turnamen 2
1{2[3]4]s5]6|7]8
Maja Turnamen 4 | Maja Turnamen 3
Menengah | 161514113 |12 |11]10] 9
Meneneah 2 Meja Turnamen 5 | Meja Turnamen 6
& 17 [18]19 12021 [22]23 24
Bawah Meja Turnamen 8 | Meja Turnamen 7
[31130[29{28 (272625

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa peserta pada masing-masing
meja turnamen mempunyai kemampuan yang homogen. Peserta
pada meja turnamen satu, anggotanya terdiri dari siswa yang
berada di tingkat atas yaitu siswa dengan peringkat 1, 2, 3, dan 4.
Peserta pada meja turnamen tiga, anggotanya terdiri dari siswa
yang berada di tingkat menengah pertama, yaitu siswa dengan
peringkat 9, 10, 11, dan 12. Peserta pada meja turnamen tujuh
anggotanya terdiri dari siswa yang berada di tingkat bawah, yaitu
siswa dengan peringkat 25, 26, 27, dan 28. Dengan demikian
terlihat bahwa peserta pada masing-masing turnamen mempunyai
kemampuan yang homogen. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
kelompok pada turnamen ini diambil dari masing-masing
kelompok dengan kemampuan yang sama (homogen) atau

berdasarkan penomeran yang diberikan guru pada saat pembagian
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kelompok diskusi. Jadi siswa yang bernomor satu di kelompokkan
dengan siswa yang memiliki nomor satu, siswa yang bernomor dua
dikelompokkan dengan siswa yang bernomor dua, dan seterusnya.
Pembagian kelompoknya dapat dilihat pada gambar 2.1 12

Kelompok A

A-1 A2 A3 A4
High middle middle low

Meja
turnamen Meja Meja
mrnamen turname
n 3

B-1
Jigh

B-2 B-3 B4
middle middle low

C—l C2 C3 C4
High middle middic low

Kelompok B Kelompok C
Gambar 2.1

3) Menentukan skor dasar siswa.
Skor awal merupakan skor yang diperoleh dari kemampuan
awal, dalam hal ini nilai dari ulangan harian sebelumnya. Skor dasar
siswa ini digunakan untuk membentuk kelompok siswa yang

heterogen dan homogen, kelompok yang heterogen digunakan pada

2 Ibid., h. 168
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saat diskusi kelompok, sedangkan kelompok yang homogen di

gunakan pada saat games tournaments (permainan akademik).

4) Menentukan jadwal kegiatan.

b. Penyajian Materi Pelajaran.

Kegiatan pembelajaran kooperatif tipe TGT diawali dengan

penyajian materi pelajaran yang meliputi kegiatan sebagai berikut:

1) Pendahulan.

2)

Dalam pendahuluan ditekankan pada apa yang akan
dipelajari siswa dalam kelompok kooperatif dan bagaimana cara
mempelajarinya, sebagai motivasi perlu diinformasikan pada siswa
mengapa pelajaran ini diberikan dan mengapa cara pembelajarannya
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Menjelaskan materi

Dalam menjelaskan materi guru memberikan penekanan pada
materi yang relevan dengan apa dipelajari siswa dan mengingatkan
kembali materi prasyarat kepada siswa. Materi pelajaran dalam TGT
dirancang khusus untuk pelaksanaan turnamen, sehingga siswa
menyadari bahwa mereka harus bersungguh-sungguh memperhatikan
presentasi kelas tersebut. Karena dengan begitu akan membantu
mereka mengerjakan soal-soal pada turnamen dan skor turnamen yang

mereka peroleh sangat menentukan skor kelompoknya.
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c. Tahap Belajar Kelompok.

Pada tahap ini anggota tiap kelompok harus mempunyai
kemampuan yang heterogen. Kepada masing-masing kelompok diberikan
tugas untuk mengerjakan LKS yang telah disediakan. Fungsi utama dari
tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota benar-benar belajar dan
lebih khususnya lagi untuk mempersiapkan anggotanya agar dapat
mengerjakan soal-soal latihan yang akan dievaluasi malalui turnamen.
Dalam belajar kelompok siswa diminta mendiskusikan masalah bersama-
sama, membandingkan jawaban, mengkoreksi misskonsepsi jika teman
satu kelompoknya membuat kesalahan. Setiap anggota kelompok akan
melakukan hal yang terbaik bagi kelompoknya. Pada saat pertama kali
melakukan pembelajaran kooperatif guru perlu mengamati pembelajaran
secara seksama. Guru juga memberi bantuan dengan cara memperjelas
perintah, mereview konsep atau memberi contoh dalam menjawab

pertanyaan,
d. Tahap Turnamen

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah games tournaments
atau permainan akademik, yang mana dalam pembelajaran kooperatif tipe
TGT sedikit berbeda dengan pembelajaran kooperatif tipe yang lain.
Karena pada tipe ini siswa diberikan permainan akademik untuk

memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah menguasai pelajaran

13 Robert E Slavin, op.cit., h. 144



28

dan mampu menyelesaikan LKS yang telah diberikan oleh guru pada

kegiatan kelompok. Pada permainan akademik ini siswa akan ditempatkan

pada meja-meja turnamen dengan struktur kelompok yang homogen, yang

mana kelompok ini telah dibentuk oleh guru pada tahap persiapan

Tahap Penghargaan Kelompok.

Penghargaan kelompok dilakukan melalui dua tahap perhitungan,

yaitu:

1) Menghitung skor yang diperoleh oleh setiap anggota kelompok dan

mencatatnya dalam lembar pencatat skor, setelah itu menentukan skor

turnamen berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan (tabel 2.4)

Perhitungan Skor Turnamen

Tabel 2.4

14

Perhitungan Poin Permainan Dengan Empat Pemain

Pemain Tidak ada | Seri untuk Seri untuk Seri untuk

seri skor tinggi | skor sedang | skor rendah
Skor tertinggi 60 poin 50 60 60
Skor tinggi 40 poin 50 40 40
Skor sedang 30 poin 30 40 30
Skor rendah 20 poin 20 30 30

Perhitungan Poin Permainan Dengan Tiga Pemain

Pemain Tidak ada | Seri untuk Seri untuk Ketiganya
seri skor tinggi | skor rendah Seri
Skor tinggi 60 poin 50 60 40
Skor sedang 40 poin 50 30 40
Skor rendah 20 poin 20 30 40

“ Ibid, h. 175
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Perhitungan Poin Permainan Dengan Dua Pemain

Pemain Tidak ada seri Seri
Skor tinggi 60 poin 40
Skor rendah 20 poin 40

2) Penghargaan.

Skor kelompok dihitung dengan cara menjumlahkan skor yang
diperoleh oleh masing-masing anggota kelompok dibagi dengan
banyaknya anggota kelompok. Pemberian penghargaan berdasarkan
rata-rata poin yang didapat oleh kelompok tersebut dengan kriteria
tertentu (pada tabel 2.5).

Tabel 2.5

Kriteria Penghargaan Kelompok

Kriteria Prediakat
40 Team baik
45 Team baik sekali
50 Team istimewa

3. Aturan Permainan Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
a. Para peserta menempati posisi meja turnamen sesuai dengan daftar yang
telah ditentukan oleh guru.
b. Setelah peserta menempati posisinya masing-masing, dilanjutkan dengan
pengundian disetiap meja turnamen.
c. Pengundian dilakukan untuk menentukan kedudukan peserta turnamen

dalam turnamen pertama, apakah sebagai pembaca soal, penantang
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pertama, penantang ke dua, dan penantang ke tiga (jika satu meja turnamen

untuk empat orang siswa). Pengundian dilakukan dengan cara para siswa

menarik kartu untuk menentukan pembaca yang pertama yaitu siswa yang

mendapatkan nomor soal tertinggi.

. Untuk putaran selanjutnya, kedudukan perserta dilakukan secara

bergantian. Kedudukan peserta harus berganti menurut arah jarum jam.

Demikian putaran kedudukan dilakukan sampai waktu turnamen selesai.

. Tugas pembaca soal adalah:

1) Mengambil kartu bernomor dan mencari soal yang berhubungan
dengan nomor tersebut.

2) Membaca pertanyaan dengan keras.

3) Mencoba untuk menjawab.

. Tugas penantang pertama adalah menantang jika ia mau menantang

(memberikan jawaban yang berbeda) atau boleh melewatinya.

. Tugas penantang ke-dua adalah boleh menantang jika penantang satu

melewati, dan jika dia mau menantang. Begitu juga dengan penantang ke-

tiga dan ke-empat.

. Apabila semua penantang sudah menantang atau melewati maka penantang

terakhir memeriksa lembar jawaban. Siapapun yang jawabannya benar

berhak menyimpan kartunya.
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Jika pembaca menjawab salah maka tidak ada sanksi, namun jika
penantang yang menjawab salah maka maka dia harus mengembalikan
kartu yang telah dimenangkannya ke dalam kotak, jika ada.

Banyaknya kartu yang diperoleh setiap perserta menunjukkan banyaknya
soal yang dapat dijawab dengan benar. kartu-kartu yang dimiliki setiap
peserta dijadikan patokan penetapan nilai yang akan disumbangkan pada

kelompoknya masing-masing.

. Waktu yang diberikan untuk menjawab setiap pertanyaan adalah tiga

menit.
Setelah semua kartu turnamen selesai terjawab, setiap pemain dalam satu
meja turnamen menghitung jumlah kartu yang diperoleh dan menentukan

berapa poin yang diperoleh berdasarkan tabel yang telah disediakan.

m. Setiap siswa bermain dalam satu waktu dengan meja turnamen yang telah

ditentukan sebelumnya.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

a.

Kelebihan

1) Pengelompokan. siswa secara heterogen dapat menumbuhkan rasa
kesetiakawanan yang tinggi.

2) Dengan turnamen dapat menumbuhkan semangat berkompetisi,

sportivitas dan rasa percaya diri.
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b. Kekurangan
1) Waktu yang dibutuhkan relatif lama.
2) Apabila jumlah siswa terlalu banyak akan mengakibatkan pengelolaan
kelas kurang efekif.
3) Kondisi kelas dalam suatu sekolah kebanyakan kurang menunjang

dalam pelaksanaan turnamen."”

C. Teori Yang Melandasi Model Pembelajaran Kooperatif
Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif antara lain :
1. Teori Piaget

Menurut Piaget setiap organisme harus beradaptasi secara fisik dengan
lingkungan untuk dapat bertahan hidup, demikian juga struktur pemikiran
manusia, manusia berhadapan dengan tantangan, pengalaman, gejala baru dan
persoalan yang harus ditanggapinya secara kognitif (mental). Untuk itu,
manusia harus mengembangkan pola pikiran lebih umum atau rinci, atau perlu
perubahan, menjawab dan menginterpretasikan pengalaman-pengalaman
tersebut. Dengan cara itu, pengetahuan seseorang akan berkembang'®. Jadi

pengetahuan tidak diperoleh secara pasif oleh individu, akan tetapi melalui

* Nopem Kusumaningtyas Sumitro, “Pembelajaran Kooperatif tipe TGT pada Pokok
Bahasan Persegi Panjang dan Persegi Di Kelas VII SMPN 3 Porong”, Tesis Sarjana Pendidikan
(Surabaya: PPs. UNESA, 2007), 32

16 Ahmad Faqih, “Mengenal Teori Konstruktifisme”, Jurnak Ilmu Pendidikan,
http://ahmadfaqih.multiply.com/junal/item/ 1/mengenal-teori-konstruktivisme
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tindakan. Karena perkembangan kognitif seseoarang tergantung pada seberapa
jauh mereka aktif memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya.
Adaptasi terhadap lingkungan dilakukan melalui proses asimilasi dan
akomodasi'’. Dalam proses asimilasi siswa mengintegrasikan pengetahuan
baru dari luar ke dalam struktur kognitif yang telah ada dalam dirinya's.
Sedangkan dalam proses akomodasi siswa memodifikasi struktur kognitif
yang ada dalam dirinya dengan pengetahuan yang baru. Adaptasi akan terjadi
jika telah terdapat keseimbangan di dalam struktur kognitif. Perubahan
struktur kognitif merupakan fungsi dari pengalaman dan kedewasaan yang
akan terjadi melalui tahap-tahap perkembangan tertentu. Piaget membagi
tahap-tahap kognitif ini menjadi empat tahap yaitu: tahap sensori motor, tahap
pra operasional, tahap operasional konkrit, dan tahap operasional formal®.

Teori Piaget dalam pembelajaran memiliki implikasi sebagai berikut:

a. Memusatkan perhatian kepada proses berpikir atau proses mental anak,
tidak sekedar pada hasilnya. Di samping kebenaran siswa, guru harus
memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban
tersebut.

b. Mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan terlibat aktif

dalam kegiatan pembelajaran.

' Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005 ), h. 35
"® Ibid., h. 97
' Ibid., h. 98
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c. Memaklumi adanya perbedaan individu dalam hal kemajuan
perkembangan siswa. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa
tumbuh melewati urutan perkembangan yaﬁg sama, namun pertumbuhan
itu berlangsung pada kecepatan yang berbeda. Oleh sebab itu guru harus
mampu melakukan upaya untuk mengatur kegiatan kelas dalam bentuk
kelompok kecil dari pada bentuk kelas yang utuh. 2’

2. Teori Vygotsky
Berbeda dengan Piaget, yang paling penting dari teori Vygotsky
adalah kerja sama antar sesama siswa dalam pembelajaran. Empat prinsip
teori Vygotsky antara lain :

a. Penekanan Pada Hakikat Sosiokultural Belajar

Hakikat sosiokultural belajar menurut Vygotsky menekankan
pentingnya peranan lingkungan kebudayaan dan interaksi social dalam
perkembangan sifat-sifat dan tipe-tipe manusia. Lebih lanjut Vygotsky
menjelaskan bahwa siswa sebaiknya belajar melalui interaksi dengan
orang dewasa dan teman sebaya yang lebih mampu. Interaksi sosial ini
mengacu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan
intelektual siswa.

b. Zona Perkembangan Terdekat (Zona Of Proximal Development).

Menurut Vygotsky belajar terjadi jika anak bekerja atau belajar

menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, tetapi tugas-tugas tersebut

 Trianto, op.cit., h. 16-17
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masih berada dalam zona perkembangan terdekat siswa. Zona
perkembangan terdekat siswa adalah tingkat perkembangan sedikit di atas
tingkat perkembangan siswa saat ini atau jarak antara tingkat
perkembangan aktual dengan tingkat perkembangan potensial. Tingkat
perkembangan aktual didefinisikan sebagai pemungsian intelektual
individu saat ini dan kemampuan untuk belajar sesuatu dengan
kemampuannya sendiri. Sedangkan tingkat perkembangan potensial
didefinisikan sebagai tingkat yang dapat dicapai individu dengan bantuan
orang lain seperti: guru, orang tua atau teman sebaya yang berkemampuan
tinggi.

. Pemagangan Kognitif (Cognitif Apprentice)

Konsep ini mengacu pada proses seseorang yang sedang
belajar secara tahap demi tahap memperoleh keahlian melalui interaksinya
dengan seorang pakar. Pakar yang dimaksud di sini adalah orang yang
menguasai permasalahan yang dipelajari, jadi dapat berupa orang dewasa
atau teman sebaya. Pemagangan dapat dilakukan dengan melibatkan siswa
dalam tugas-tugas kelompok heterogen. Dalam kelompok-kelompok
tersebut siswa yang lebih pandai membantu siswa yang kurang pandai
dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok tersebut.

. Scaffolding atau Mediated Learning.
Memberikan kepada seorang anak sejumlah bantuan selama

tahap-tahap awal pembelajaran, sedikit demi sedikit mengurangi bantuan
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tersebut. Kemudian memberikan kesempatan pada anak tersebut untuk
mengambil alih tanggung jawab setelah ia mampu mengerjakannya
sendiri. Bantuan dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan,
menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, memberikan
contoh, tindakan-tindakan lain yang memungkinkan siswa itu belajar
sendiri’'.

Teori Vygotsky dalam pembelajaran kooperatif memiliki dua

implikasi, sebagai beriut :

a. Dengan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar
yang heterogen, hal ini dapat membantu siswa untuk berinteraksi dengan
siswa lain yang lebih mengusai dalam memecahkan dan menangani tugas-
tugas pada saat siswa bekerja menyelesaikan tugas dalam kelompoknya.
Mereka saling mendiskusikan dan dapat saling memunculkan strategi-
strategi dengan teman-temannya. Hal ini terkait dengan hakekat
sosiokultural.

b. Dengan diberikannya konsep, tugas atau soal yang sulit tetapi diberikan
bantuan secukupnya untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut, dapat
membantu siswa lebih bertanggung jawab terhadap pembelajaran atau

pengetahuannya sendiri.”

2! Nopem Kusumaningtyas Sumitro, op.cit., h. 19-20
2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), h. 30
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Dari teori Vygotsky ini dapat diambil kesimpulan bahwa
perkembangan kognitif seseorang berasal dari sumber-sumber sosial di luar
dirinya. Hal ini tidak berarti bahwa individu bersikap pasif dalam
perkembangan kognitifnya. Vygotsky juga menekankan pentingnya peran
aktif seseorang dalam mengkonstruksi pengetahuannya, sehingga
perkembangan kognitif seseorang disamping ditentukan oleh individu secara

aktif juga oleh lingkungan yang aktif pula.

D. Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu atau
keadaan seseorang atau organisme yang menyebabkan kesiapannya untuk
memulai serangkaian tingkah laku atau perbuatan. Sedangkan motivasi adalah
suatu proses untuk mengaitkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah
laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan
kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat
sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu’. Motivasi juga dapat dikatakan
sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Namun

motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan.

2 Moh Uzer Usman, op.cit., h. 28
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Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong
sesorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.**

Adapun MC. Donald mengatakan bahwa, “Motivation is a energi
change with in the pearson characterized by affective a rousal and
anticipatory goal reaction”. Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan energi dalam diri seseorang itu
berbentuk suatu aktifitas nyata berupa kegiatan fisik, karena seseorang
mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya. Maka seseorang mempunyai
motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia
lakukan.?’

Jadi motivasi merupakan kondisi psikologi yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu baik dalam dirinya maupun dari luar dirinya. Dalam
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.
Motivasi dalam belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan

belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Kedua faktor

2 Hamzah B Uno, loc.cit.
25 Syaiful Bahri Djamarah, loc.cit.
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tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seorang berkeinginan
untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giat dan semangat’®. Dalam
kegiatan belajar motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas

belajar.”’

2. Macam-Macam Motivasi Belajar
Dari sudut pandangnya, motivasi ada dua yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam individu itu sendiri,
tanpa ada paksan, dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri®.
Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia
secara sadar akan melakukan sesuatu kegiatan yang tidak memerlukan
motivasi dari luar dirinya.
Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan,
terutama belajar sendiri. Karena seseorang yang tidak memiliki motivasi
intrinsik sulit sekali melakukan aktifitas belajar secara terus-menerus.

Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam

% Hamzah B Uno, op.cit., h. 23

M. Sobri Sutikno, Peran Guru Dalam Membangkitkan Motivasi Siswa,
http://www bruderfic.or.id/h-129/peran-guru-dalam-membangkitkan-motivasi-siswa.html.

2 Moh Uzer Usman, op.cit., h.29
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belajar. Keinginan ini dilatar belakangi oleh pemikiran yang positif.
Sehingga dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan yang
berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan
berpengetahuan.

Jadi motivasi intrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan
tujuan esensial, bukan sekedar atribut dan seremonial®.

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu,
apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan orang lain. Sehingga
dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau
belajar’®. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik
menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar (reside
in some factors outside the learning situation). Anak didik belajar karena
hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal-hal yang dipelajarinya.
Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, diploma, gelar, kehormatan, dan
sebagainya®!.

Bagi siswa yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang
diberikan, bukanlah suatu masalah bagi guru, karena didalam diri siswa
tersebut ada motivasi intrinsik. Siswa yang demikian biasanya dengan

kesadaran memperhatikan penjelasan guru. Rasa ingin tahunya lebih

 Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., h.116-117
3 Moh Uzer Usman, loc.cit.
3! Syaiful Bahri Djamarah loc.cit
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banyak terhadap pelajaran yang diberikan, sehingga gangguan yang ada di
sekitarnya kurang dapat mempengaruhinya. Lain halnya dengan siswa
yang tidak memiliki motivasi atau kurang motivasi dalam dirinya maka
motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar dirinya mutlak
diperlukan32. Sehingga di sini gurulah yang harus memberi motovasi
kepada anak didik, sehingga ia mau melakakan aktivitas belajar.

Motivasi ekstrinsik sangat erat kaitannya dengan konsep
Reinforcement atau penguatan. Ada dua macam Reinforcement yaitu
Reinforcement positif dan Reinforcement negative. Reinforcement positif
merupakan sesuatu yang memperkuat hubungan stimulus respon atau
sesuatu yang dapat memperbesar kemungkinan timbulnya suatu respon.
Sedangkan Reinforcement negative merupakan sesuatu yang dapat
memperlemah timbulnya respon atau memperkecil kemungkinan
hubungan stimulus respon. Dan Reinforcement itu sendiri erat
hubungannya dengan hadiah, hukuman, dan sebagainya. Untuk
memperbesar peranan peserta didik dalam aktifitas belajar atau
pembelajaran, maka Reinforcement atau penguatan yang diberikan dari

seorang guru sangat diperlukan. Dan siswa akan terus berupaya

2M. Sobri  Sutikno, Peran Guru Dalam Membangkitkan Motivasi  Siswa,
http://www bruderfic.or.id/h-129/peran-guru-dalam-membangkitkan-motivasi-siswa.html
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meningkatkan prestasinya, jika ia memperoleh motivasi dari luar yang
berupa Reinforcement positif.*®

Jadi pada dasarnya motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik
sangat diperlukan, agar anak didik mau belajar. Namun apabila motivasi
dalam diri anak didik tidak ada atau kurang, maka motivasi ekstrinsiklah
yang diperlukan oleh anak didik untuk menumbuhkan motivasi dalam
dirinya (intrinsik). Sehingga untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik ini,
guru harus mempunyai cara-cara khusus atau startegi pembelajaran yang

dapat menumbuhkan motivasi belajar anak didiknya.

3. Peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaran
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang
belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan
pembelajaran antara lain:

a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang
siswa yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan
pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang
pernah dilaluinya. Sebagai contoh, seorang siswa akan memecahkan

materi matematika dengan bantuan tabel matematka. Tanpa bantuan

33 Ahmad Rohani H.M, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 14
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tersebut, siswa itu tidak dapat menyelesakan tugas matematika. Dalam
kaitan itu, siswa akan mencari tabel matematika untuk meyelesaikan
tugasnya, upaya siswa dalam mencari tabel matematika itulah yang

merupakan peran motivasi dalam menetukan penguatan belajar.

b. peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar

C.

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya
dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika
yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati
manfaatnya oleh siswa. Misalnya dalam mempelajari bangun persegi
panjang, seorang siswa akan termotivasi dalam mempelajari bangun
persegi panjang jika siswa tersebut telah mengetahui dan mempraktikkan
sendiri konsep-konsep persegi panjang dalam kehidupan sehari-hari.
Motivasi menentukan ketekunan belajar

Seorang siswa akan termotivasi untuk belajar dengan tekun dan
rajin dengan harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak
bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar.
Namun sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki
motivasi untuk belajar, maka dia tidak tahan lama dalam belajar. Dia akan
mudah tergoda untuk mengerjakan sesuatu selain belajar. Ini berarti

motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.34

* Hamzah B Uno, op.cit., h. 27-29



4. Upaya Meningkatkan Motivasi
Menurut De Decce dan Grawford (1974) ada empat fungsi guru
sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan
peningkatan motivasi belajar anak didik, yaitu antara lain :
a. Menggairahkan Anak Didik.

Dalam hal ini guru harus bisa membuat kegiatan pembelajaran
yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan
motivasi anak didik dalam belajar, misalnya dengan menerapkan strategi
dan metode yang bervariasi.

b. Memberikan Harapan Realistik.

Guru harus memelihara harapan-harapan anak didik yang realistis
dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis.
Karena harapan yang tidak realistis adalah kebohongan dan itu tidak di
senangi oleh anak didik. Sehingga dengan memberikan harapan yang
realistis dapat meningkatkan motivasi anak didik dalam belajar.

c. Memberikan Insentif.

Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru di harapkan
memberikan reward berupa hadiah, pujian, angka atau nilai yang baik,
dan sebagainya atas keberhasilannya. Sehingga anak didik terdorong
untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan

pembelajaran.
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d. Mengarahkan Perilaku Anak Didik.

Mengarahkan perilaku anak didik adalah tugas guru. Di sini guru
dituntut untuk memberikan respon terhadap anak didik yang tidak terlibat
langsung dalam kegiatan pembelajaran dengan teguran yang arif dan
bijaksana®’

Menurut Usman, ada beberapa cara yang dapat membangkitkan

motivasi ekstrinsik dalam menumbuhkan motivasi intrinsik, antara lain :

a.

d.

Kompetisi atau Persaingan

Guru berusaha menciptakan persaingan di antara siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar serta berusaha untuk memperbaiki hasil
prestasi yang telah dicapai sebelumnya.

Pace Making (membuat tujuan sementara atau dekat)

Hendaknya guru terlebih dahulu menyampaikan TIK yang akan
dicapainya kepada siswa, sehingga siswa akan termotivasi untuk mencapai
TIK tersebut.

Tujuan yang jelas.

Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan. Sehingga
makin jelas tujuan, maka makin besar nilai tujuan bagi individu yang
bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam melakukan suatu
perbuatan.

Kesempurnaan untuk sukses

35 Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., h. 135-136
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Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas, kesenangan dan
kepercayaan terhadap diri sendiri. Dengan demikian, guru hendaknya
banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk meraih sukses dengan
usaha sendiri, tentu saja dengan bimbingan guru

e. Minat yang besar.
Motif akan timbul jika individu memiliki minat yang besar.
f. Mengadakan penilaian atau tes.

Pada umumnya semua siswa mau belajar dengan tujuan
memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan bahwa
banyak siswa yang tidak belajar bila tidak ada ulangan. Jadi, angka atau

nilai merupakan motivasi yang kuat bagi siswa’®.

E. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan

dari pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar dikelas.
Untuk keperluan analitis tugas guru sebagai pengajar, maka kemampuan guru
yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar
dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan yakni :
1. Merencanakan program belajar mengajar
2. Melaksanakan dan memimpin/ mengelola proses belajar mengajar

3. Menilai kemajuan proses belajar mengajar

36 Moh Uzer Usman, op.cit., h. 29-30
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4. Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang study atau
mata pelajaran yang di pegangnya/ dibinanya.

Keempat kemampuan di atas merupakan kemampuan yang sepenuhnya
harus di kuasai guru yang bertaraf professional.’’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran  adalah  kesanggupan guru dalam
menyelenggarakan dan menerapkan langkah-langkah pembelajaran khususnya
dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Dalam penelitian ini, aspek yang
diamati adalah :

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengingatkan siswa kembali pada pelajaran sebelumnya yang merupakan
konsep awal dari materi yang dipelajari .

4. Memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari.

5. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami masalah pada LKS

6. Meminta siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok.

7. Membimbing dan mengarahkan tiap kelompok untuk menyelesaikan masalah
di LKS

8. Meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil kinerjanya

9. Menarik kesimpulan dari hasil diskusi bersama siswa.

3" Nana S, Dasar-dasar Proses Belajar Menngajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008),
h. 19-20
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10. Meminta siswa untuk mengambil posisi di meja turnamen

11. Memantau kegiatan selama turnamen berlangsung.

12. Meminta setiap kelompok menghitung perolehan hasil turnamen.

13. Memberikan penghargaan pada tim yang memenangkan turnamen

14. Memberikan tugas lanjutan.

15. Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya.

16. Pengelolaan Waktu

17. Pembelajaran berpusat pada siswa

18. Siswa antusias

19. Guru antusias

F. Aktivitas Siswa

Siswa adalah salah satu komponen dalam pembelajaran, disamping faktor
guru, tujuan dan metode pembelajaran. Siswa merupakan komponen yang penting
dalam pembelajaran. Siswa merupakan unsur penentu dalam proses belajar
mengajar. Tanpa adanya siswa, sesungguhnya tidak akan terjadi proses
pembelajaran dan guru tidak akan mungkin mengajar.>®

Dalam pembelajaran yang baik, guru harus cermat memperhatikan
aktivitas siswa. Kegagalan atau keberhasilan belajar sangat bergantung kepada

siswa, seperti bagaimana kesiapan dan kemampuan siswa untuk mengikuti

38 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2004), h. 99-100
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pembelajaran serta bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran. Jadi, dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap hasil pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut, aktivitas siswa
yang di maksud dalam penelitian ini adalah sejumlah keterlibatan dan kegiatan
yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran.
Adapun aktivitas dalam penelitian ini yang akan dilihat adalah :

a. Bertanya/ menjawab/ antar sesama siswa atap siswa dengan guru.
b. Membaca/ memahami/ mengerjakan LKS secara berkelompok..
c. Mempresentasikan hasil diskust.
d. Melaksanakan tanggung jawab dalam kegiatan turnamen (membaca soal,

menghitung waktu dan menghitung perolehan skor).
e. Mengerjakan soal turnamen.
f. Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru secara aktif.
g. Perilaku yang tidak sesuai dengan kegiatan belajar mengajar (meninggalkan

kelas, manganggu teman dan seterusnya).

. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan
data kuantitatif. Berbagai skala sikap yang dapat digunakan untuk penelitian

administrasi, pendidikan dan sosial antara lain:
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1. Skala Likert

2. Skala Guttman

3. Rating Scale

4. Semantic Deferential

Keempat jenis skala tersebut bila digunakan dalam pengukuran, akan
mendapatkan data interval atau rasio.

Dari keempat skala yang ada, penulis menggunakan Skala Likert untuk
menilai angket motivasi sebelum dan sesudah model pembelajaran kooperatif tipe
TGT diterapkan. Skala Likert sendiri sebenarnya digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan mennjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa
kata-kata dan untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi
skor misalnya:

a. Untuk pernyataan dengan kriteria negatif
1 = Sangat Setuju (SS) 4 = Tidak Setuju (TS)
2 = Setuju (S) 5 = Sangat Tidak Setuju (STS)

3 = Kurang Setuju (KS)
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b. Untuk pernyataan dengan kriteria positif
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 4 = Setuju (S)
2 = Tidak Setuju (TS) 5 = Sangat Setuju (SS)
3 = Kurang Setuju (KS)
Instrument penelitian yang menggunakan Skala Likert dapat dibuat dalam

bentuk checklist atau pilihan ganda.*®

H. Keterkaitan Antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Dengan

Motivasi Belajar Siswa.

TGT (Teams Games Tournaments) merupakan tipe pembelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang
beranggotakan empat sampai lima siswa yang memiliki kemampuan, jenis
kelamin dan suku atau ras yang berbeda. Dengan adanya heterogenitas anggota
kelompok ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk saling membantu antar
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah
dalam menguasai materi pelajaran.

Kemudian untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah
menguasai materi maka diadakan permainan akademik, di mana dalam permainan
ini siswa ditempatkan dalam meja-meja turnamen yang mana anggotanya adalah

wakil dari kelompok-kelompok lain. Di dalam meja turnamen ini tidak ada siswa

¥ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, ( Bandung: Alfa Beta,
2009), cet. Ke.6, h. 92-94
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yang berasal dari kelompok yang sama. Siswa yang berkemampuan tinggi akan
bermain dengan siswa yang berkemampuan tinggi, siswa yang berkemampuan
sedang akan bermain dengan siswa yang berkemampuan sedang dan seterusnya.
Dengan adanya homogenitas ini, akan menciptakan persaingan (kompetisi) yang
sehat antar setiap anggota dalam meja turnamen, sehingga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengukur kemampuan dirinya melalui
kemampuan orang lain. Selain itu belajar dengan bersaing menimbulkan upaya
belajar yang bersungguh-sungguh dan siswa akan termotivasi lagi untuk selalu
lebih baik dari orang lain®.

Turnamen ini berupa permainan, sehingga dalam permainan ini siswa
dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. Karena berbentuk permainan maka
diharapkan pembelajaran koopertaif tipe ini tidak membosankan dan
menjemukan, sehingga siswa lebih bersemangat dalam belajar.

Pada akhir turnamen akan diberikan penghargaan kelompok yaitu berupa
pemberian sertifikat dengan mencantumkan predikat tertentu. Sehingga dengan
penghargaan kelompok ini siswa merasa puas dan bangga atas hasil yang mereka
peroleh sendiri melalui kerja sama tim. Karena adanya kepuasan atas hasil yang
diperolehnya ini maka siswa akan lebih termotivasi lagi untuk mendapatkan yang
lebih baik. Karena angka atau nilai yang baik mempunyai potensi yang besar

untuk memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih giat belajar*'.

0 Hamzah B Uno, op.cit., h. 37
! Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., h. 125
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I. Hipotesis

Hipotesis berasal dari dua penggalan kata “hypo” yang berarti “dibawah”
dan “thesa” yang berarti “kebenaran”. Dengan demikian hipotesis dapat diartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat semantara terhadap permasalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul.*?

Sesuai dengan perumusan masalah tersebut diatas, maka dalam penelitian
ini peneliti mengajukan dua hipotesis yaitu:

a. Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah model
pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap
motivasi belajar siswa sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT
diterapkan.

Kedua hipotesis tersebut merupakan jawaban dari rumusan masalah
ketiga dan keempat. Sedangkan rumusan masalah pertama dan kedua tidak
memerlukan hipotesis karena sifatnya deskriptif. Hal ini berdasarkan pendapat
dari Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa hipotesis dibuat jika yang
dipermasalahkan menunjukan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Sedangkan jawaban untuk satu variabel yang sifatnya deskriptif tidak

memerlukan hipotesis.

42 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 62



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu
atau biasa disebut “Quasi Eksperimen”. Karena pada peneletian ini, peneliti hanya
menggunakan kelas eksperimen tanpa adanya kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini adalah untuk menganalisis data angket
yang telah didiskuantifikasi dengan menggunakan Skala Likert, yang kemudian
dihitung dengan menggunakan statistik non-parametrik, yaitu dengan
menggunakan uji tanda dan uji peringkat bertanda wilcoxon. Uji tanda digunakan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan, sedangkan uji
peringkat bertanda Wilcoxon digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap motivasi belajar
siswa pada materi persegi panjang di kelas VII SMP Buana Waru. Pendekatan
kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk manganalisis data kemempuan guru
dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa selama model pembelajaran

kooperatif tipe TGT diterapkan.

55



56

B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP
Buana Waru tahun ajaran 2008-2009
2. Sample
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan cara random
sampling (sampel acak) yang dipilih bedasarkan undian, yaitu dengan cara
mengundi semua kelas VII yang terdiri dari lima kelas, yaitu kelas VII-A,
VII-B, VII-C, VII-D, VII-E. Dengan cara ini diperoleh kelas VII-A yang
terdiri dari 42 siswa terpilih sebagai kelas sampel. Alasan penulis mengambil
cara ini karena penulis memperoleh informasi bahwa pembagian kelas tidak
berdasarkan tingkat kepandaian siswa. Sehingga kelas-kelasnya bersifat

homogen.

C. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas pada penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif tipe
TGT (Teams Games Tournaments)
2. Variabel terikat (Y)
Variable terikat pada penelitian ini adalah motivasi belajar siswa pada

materi persegi panjang di kelas VII SMP Buana Waru.
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D. Rancangan Penelitian
Rancangan yang dipakai dalam penelitian ini adalah “Pre-Test And Post-
Test Group ” yaitu di dalam rancangan ini observasi dilakukan dua kali yaitu
sebelum dan sesudah treatment. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen/
treatment (O) disebut pre-test dan observasi yang dilakukan sesudah eksperimen/
treatment (O,) disebut post-test. Adapun rancangan penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

0, X0,

Keterangan:

O, : Data yang diperoleh sebelum treatment, yaitu dengan cara memberikan
angket motivasi kepada siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe TGT.

X : Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

Oy : Data yang diperoleh setelah treatment, yaitu dengan cara memberikan
angket motivasi kepada siswa setelah diterapkannya model pembelajaran

kooperatif tipe TGT.!

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

! Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 8
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1. Tahap Persiapan
a. Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian, materi
yang diambil penulis pada penelitian ini adalah persegi panjang.
b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa
(LKS).
c. Memepersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari :
1) Lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
2) Lembar pengamatan aktivitas siswa.
3) Angket motivasi siswa.
d. Membuat media pembelajaran yang berupa kelengkapan turnamen, seperti
kartu soal beserta jawabannya, nomor undian dan lembar pencatat skor.
e. Meminta izin kepada kepala sekolah yang bersangkutan untuk
melaksanakan penelitian.
f. Berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika kelas VII-A
mengenai:
1) Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, seperti model
pembelajaran dan media yang akan digunakan.
2) Waktu yang digunakan dalam penelitian.
3) Yang bertindak sebagai guru dalam kegiatan pembelajaran adalah
peneliti, sedangkan guru bidang studi matematika kelas VII-A hanya
bertindak sebagai observer.

4) Perangkat pembelajaran dan siswa yang akan dijadikan sampel.
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g. Mendiskusikan penggunaan instrumen penelitian dengan para pengamat.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, model yang digunakan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Selama proses pembelajaran akan
dilakukan pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dan aktivitas siswa.

b. Pemberian angket motivasi.

Angket motivasi ini digunakan untuk mengetahui motivasi siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
TGT. Pemberian angket ini diberikan sebelum dan sesudah model

pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.

3. Analisis Hasil Pengamatan

F. Perangkat Pembelajaran

1.

Berikut ini perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini:
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RPP merupakan persiapan guru dalam mengajar untuk setiap
pertemuan yang berisi tentang standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator dan tahap-tahap kegiatan belajar mengajar. RPP dalam penelitian ini
disusun oleh peneliti dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe TGT.
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2. LKS (Lembar Kerja Siswa)

LKS dalam penelitian ini disusun oleh peneliti. LKS tersebut
merupakan kumpulan petunjuk, soal-soal dan masalah yang akan dikerjakan

oleh siswa pada saat model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.

G. Instrumen Penelitian

1.

Dalam penelitian ini instrumen yang akan digunakan adalah:
Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Lembar observasi ini digunakan vntuk mengamati kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT yang meliputi beberapa tahap antara lain:

a. Persiapan

Secara keseluruhan termasuk RPP, penguasaan terhadap materi yang
akan diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber belajar, strategi
yang akan digunakan dan lain-lain.

b. Penélahuluan
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-
hari.
3) Mengingatkan siswa kembali pada pelajaran sebelumnya yang

merupakan konsep awal dari materi yang dipelajari .
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c. Kegiatan Inti
1) Memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari.
2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami masalah pada
LKS
3) Meminta siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok.
4) Membimbing dan mengarahkan tiap kelompok untuk menyelesaikan
masalah di LKS
5) Meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil kinerjanya
6) Menarik kesimpulan dari hasil diskusi bersama siswa.
7) Meminta siswa untuk mengambil posisi di meja turnamen
8) Memantau kegiatan selama turnamen berlangsung.
9) Meminta setiap kelompok menghitung perolehan hasil turnamen.
d. Penutup
1) Memberikan penghargaan pada tim yang memenangkan turnamen
2) Memberikan tugas lanjutan.
3) Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya.
e. Pengelolaan Waktu
f. Suasana Kelas
1) Pembelajaran berpusat pada siswa
2) Siswa antusias

3) Guru antusias
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Penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
kooperatif tipe TGT dibedakan atas empat, yaitu: (1) kurang baik, (2) cukup
baik, (3) baik, (4) sangat baik. Pengamatan hasil pengamatan diberikan pada
setiap kategori pengamatan dengan memberikan tanda cek list () pada
kolom-kolom yang tersedia.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa
selama model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.

Adapun yang akan diamati adalah sebagai berikut :

a. Kategori aktivitas aktif siswa
1) Bertanya/ menjawab/ antar sesama siswa atau siswa dengan guru.
2) Membaca/ memahami/ mengerjakan LKS secara berkelompok..
3) Mempresentasikan hasil diskusi.
4) Melaksanakan tanggung jawab dalam kegiatan turnamen (membaca
soal, menghitung waktu dan menghitung perolehan skor).
5) Mengerjakan soal turnamen.
b. Kategori aktivitas tidak aktif siswa
1) Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru secara aktif.
2) Perilaku yang tidak sesuai dengan kegiatan belajar mengajar
(meninggalkan kelas, manganggu teman dan seterusnya)
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan setiap lima menit

dengan empat menit pengamat melakukan pengamatan dan satu menit
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kemudian pengamat menuliskan kode-kode/ nomor kategori pengamatan pada

baris dan kolom yang tersedia.

3. Lembar Angket Motivasi.

Anget ini digunakan untuk mengetahui motivasi siswa sebelum dan

sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT.

H. Metode Pengumpulan Data

1.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Metode Observasi.

Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dan aktivitas siswa selama model
pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.

Metode Angket.

Metode ini dilaksanakan dengan cara memberikan seperangkat
pernyataan secara langsung dan tertulis kepada responden yang dalam hal ini
adalah siswa, untuk mendapatkan data tentang motivasi belajar siswa sebelum
dan sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.

Penilaian angket dalam penelitian ini menggunakan pedoman skala
likert. Setiap responden mempunyai lima alternatif jawaban untuk menjawab
setiap pertanyaan angket, yaitu :

a. Untuk pernyataan dengan kriteria negatif



1 = Sangat Setuju (SS) 4 = Tidak Setuju (TS)
2 = Setuju (S) 5 = Sangat Tidak Setuju (STS)
3 = Kurang Setuju (KS)
b. Untuk pernyataan dengan kriteria positif
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 4 = Setuju (S)
2 = Tidak Setuju (TS) 5 = Sangat Setuju (SS)

3 = Kurang Setuju (KS)

I. Metode Analisis Data
1. Analisis Data Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa dianalisis dengan mendeskripsikan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Untuk mengetahui aktivitas siswa
digunakan rumus sebagai berikut.

> frekuensi aktivitas siswa ke —n yang muncul
x100%

aktivitas siswa kategori ke —n(%) =
& (%) Ztoral frekuensi aktivitas siswa yang muncul

setelah diperoleh hasil dari aktivitas siswa kategori ke-n (%). Untuk
menentukan rata-rata prosentase aktivitas siswa dalam kegiatan belajar
mengajar adalah:

aktivitas siswa kategori ke - /
Z ivitas siswa gort e T K yang muncul o 100%

Rata — rata (%) =
) Z pertemuan kegia tan belajar mengajar

Selanjutnya peneliti memperhatikan besarnya prosentase aktivitas

siswa untuk tiap kategori. Jika jumlah rata-rata kategori aktivitas aktif siswa
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lebih besar dari jumlah rata-rata kategori aktivitas tidak aktif siswa maka
dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT ini aktivitas siswa tergolong aktif.
2. Analisis Data Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Untuk memperoleh data tentang kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran meggunakan model kooperatif tipe TGT dianalisis dengan
menghitung rata-rata setiap aspek kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran selama tiga kali pertemuan. -

Selanjutnya rata-rata tersebut dikonversikan dengan kriteria berikut*:

e KG=4 : Sangat Baik
e 3<KG<4 : Baik

e 2<KG<3 : Kurang Baik
e 1<KG<2 : Tidak Baik

KG = Kemampuan Guru
Pengelolaan pembelajaran dengan meggunakan model kooperatif tipe
TGT dikatakan efektif jika kemampuan guru dalam dalam mengelola
pembelajaran telah mencapai kriteria baik dan sangat baik.
3. Analisis Data Angket
Dalam penelitian ini data angket dianalisis dengan menggunakan
perhitungan statistik non-parametrik, yaitu dengan menggunakan uji tanda

dan vji peringkat bertanda Wilcoxon.

? Badrul Ulum, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Dengan Pendekatan
Konstektual Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Di Mts Tananda Waru Sidoarjo”, Skripsi,
(Surabaya: UNESA, 2008), h. 44,
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a. Uji Tanda (Sign Test)

Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT
diterapkan. Apakah terdapat perbedaan yang postif atau negatif. Namun
sebelum diterapkannya langkah-langkah dalam uji tanda, maka yang harus
dilakukan adalah:

1) Menghitung skor angket siswa sebelum dan sesudah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe TGT.
2) Memasukkan data skor angket tersebut kedalam tabel uji tanda.
Adapun langkah-langkah dalam uji tanda adalah sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesis
Hy = Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.
H,= Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.
2) Menetukan taraf nyata atau nilai kritis
Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga
tingkat signifikansi (significant level) atau taraf nyata adalah 5% atau

a=0,05
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3) Menentukan tanda beda antara pasangan observasi.

Setelah hipotesis dan taraf nyata ditentukan maka langkah
selanjutnya adalah menghitung selisih antara satu observasi dengan
observasi lainnya secara sistematis, dan kemudian mencatat apakah
perbedaan tersebut positif atau negatif. Tanda beda ini dihitung dengan
memberi selisih (Y; — Xj), dengan X; adalah skor angket siswa sebelum
diterapkannya TGT, sedangkan Y; adalah skor angket siswa sesudah
diterapkannya TGT.

4) Menghitung frekuensi tanda

Menghitung frekuensi tanda ialah menghitung tanda positif,

tanda negatif dan nol.?

5) Untuk menguji hipotesis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

L)
Zy=7—=

1/n] +n,
Keterangan:

n, = Jumlah data positif
n, =Jumlah data negatif *

Z,=Z

tab

%

6) Menentukan kriteria hipotesis (daerah penolakan).

3 Supranto J, Statistik Jilid 2, (Jakarta: Erlangga , 2005), h. 324-325
* Abdul Muhid, Statistik Parametric Dan Non-Parametrik (Modul Analisis Data), (Surabaya:
Fakultas Dakwah JAIN Supel, 2008), h. 112
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Karena sampel penelitian ini menggunakan n > 30 maka
statistik Z ini berdistribusi normal, sehingga untuk menentukan
kriteria hipotesis atau pengujian digunakan daftar distribusi normal.

Dengan daerah pengujian sebagai berikut :

Daerah penerimaan
Ho

Y 0
-% %

Ho diterima =- Z% <Z< Z/

a
2

1 =7 <- >
Ho ditolak Z% atau Z Z%

7) kesimpulan®
b. Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed Rank Test)

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap motivasi belajar siswa
sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan. Namun
sebelum diterapkannya langkah-langkah dalam uji peringkat bertanda
Wilcoxon, maka yang harus dilakukan adalah :

e Memasukkan data skor angket tersebut kedalam tabel uji jenjang

bertanda wilcoxon.

5 Ronald E Walpole, Pengantar Statistika, ( Jakarta: Gramedia, 1995), h. 303
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Adapun langkah-langkah dalam uji peringkat bertanda Wilcoxon

adalah sebagai berikut:

1) Menentukan hipotesis

2)

3)

4)

Hoy= tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap motivasi belajar siswa sesudah model pembelajaran
kooperatif tipe TGT diterapkan.

H\= terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap motivasi belajar siswa sesudah model pembelajaran
kooperatif tipe TGT diterapkan.

Menetukan taraf nyata atau nilai kritis

Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga
tingkat signifikansi (significant level) atau taraf nyata adalah 5% atau
a=0,05.

Menentukan besar dan tanda perbedaan antara pasangan data

Besar dan tanda perbedaan antara pasangan data dihitung
dengan memberi selisih (Y; — X;), dengan X; adalah skor angket siswa
sebelum diterapkannya TGT, sedangkan Y; adalah skor angket siswa
sesudah diterapkannya TGT.

Menyusun peringkat perbedaan tanpa memperhatikan tanda

Langkah ini.dilakukan dengan cara memberi peringkat untuk

setiap harga mutlak selisih (Y; — X;). Peringkat ini diberikan dari nilai
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yang terkecil hingga nilai yang terbesar tanpa memperhatikan tanda.
Jika terdapat selisih yang harga mutlaknya sama, maka nomor urut/
peringkat diambil dari rata-ratanya.

5) Pemberian tanda atas peringkat yang telah ditetapkan.

Langkah ini dilakukan dengan cara membubuhkan tanda
positif atau negatif pada setiap peringkat untuk tiap-tiap beda atau
selisih dengan tanda dari beda tersebut. Dengan beda 0 diabaikan.

6) Menjumlahkan peringkat

Langkah ini dilakukan dengan menjumlahkan semua peringkat
yang bertanda positif (+) setelah itu menjumlahkan semua peringkat
yang bertanda negatif (-). Yang paling kecil dari kedua hasil
penjumlahan ini ditetapkan sebagai nilai hitung T8

7) Untuk n > 30 maka T dianggap berdistribusi normal dengan rata-rata

dan simpangan baku’ :

- n(n+l)
4
_ In(n+l)(2n+l)
TV 24

8) Kiuiteria pengujian/ statistik uji yang digunakan adalah :

T-pu,

Z hit =
r

¢ Supranto J, op.cit., h. 328-329
4 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 1992), h. 455
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dengan mensubstitusikan u, dan o, diperoleh:

T_(n(n+1))
Z,, = 4

" \/n(n+1)(2n+l)

24

keterangan :
T = Merupakan data yang paling kecil
n =banyaknya beda (Y; — X;) yang memiliki tanda (+) dan (-).

Zan=Z,,

%
9) Menentukan kriteria hipotesis (daerah penolakan)
Karena sampel penelitian ini menggunakan n > 30 maka
statistik Z ini berdistribusi normal, sehingga untuk menentukan criteria
hipotesis atau pengujian digunakan daftar distribusi normal. Dengan

daerah pengujian sebagai berikut:

Daerah penerimaan

Y Ho 2
-% A

Hp diterima = - Z/ <Z< Z/

a a
2 2

Hy ditolak =Z<-Z‘V atau Z > Z(y
2 2

10) kesimpulan 8

& Ronald E Walpole, loc.cit.
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HASIL PENELITIAN

Hasil dan Analisis Data Penelitian

Hasil dan analisis data ini dibuat berdasarkan data yang telah diperoleh dari
penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VII-A SMP Buana Waruy, Sidoarjo.
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 18 Mei 2009 sampai 25 Mei 2009 dan yang

bertindak sebagai guru adalah peneliti.

Selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan terhadap
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa. Pengamatan
dilakukan oleh tiga orang pengamat yaitu guru bidang studi mtematika SMP Buana
Waru dan dua orang pengamat dari mahasiswa [AIN Sunan Ampel Surabaya yaitu
Uswatun Chasanah dan Lisa Amaliyah. Pembelajaran dimulai dan diakhiri dengan
memberikan angket motivasi belajar siswa. Pemberian angket motivasi belajar ini
bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa sebelum dan sesudah diterapkanya model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments). Data hasil angket
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran

kooperatif tipe TGT dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1
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Daftar Skor Angket motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model

pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi persegi panjang.

. Skor Angket
No Nama Siswa Sebelum Sesudah
1 Abdul Aziz 72 93
2 Abdul Chamid 65 78
3 Andri Supriyanto 75 75
4 Anting Malika Bulgis 66 76
5 Auliyah Rosyidah 65 65
6 Beni Prayago 88 71
7 Davied Surya Nugraha Putra 92 82
8 Dedi Nur Hadi Dwiyanto 73 70
9 Emilda Nurul Ilma 73 77
10 | Fajaruddin 65 68
11 | Fandi Achmad 76 75
12 | Farhan Thza Mahendra 80 81
13 | Fondra Febrianto Putra 69 79
14 | Istigomariah 54 82
15 | Ja’far Topan Dwi Saputro 83 75
16 | Lailiyatul Aziza 65 69
17 | Linda Widya Sumarno 59 82
18 | Malik Abdul Aziz 65 75
19 | Ma’rifatul Chikmiyah 86 84
20 | Mila Nur Janna 71 66
21 | Muhammad Abdul Basir 67 82
22 { Muhammad Firman Dwi C 78 80
23 | Muhammad Irfan Afandi 65 78
24 | Muhammad Dzikri 85 74
25 | Muhammad Kautsar 84 78
26 | Muhammad Misbaqul Munir 73 84
27 | Muhammad Nuril Huda 70 78
28 | Nila Alfiriska 69 73
29 [ Nora Emiliyah 79 65
30 | Nur Afifah 82 96
31 | Nur Zulfah Zahrani 79 9]
32 | Nurul Lailiyah 87 85
33 | Nurul Maslihah 73 77
34 | Putri Megawati 56 69
35 | Qorina Akalia 79 80
36 | Setyo Wahyu Angga 86 83
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. Skor Angket
No Nama Siswa Sebelum Sesudah
37 | Sheila Alifanny 84 89
38 | Siti Azizah : 74 70
39 | Siti Sulcha An Nuriya 71 72
40 | Suci Rahmatul Lailiyah 72 89
41 | Yusuf Annur Cahyono 71 94
42 | Zainal Arifin 58 69

Sebelum menganalisis data angket motivasi ini, peneliti terlebih dahulu
menganalisis hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan

aktivitas siswa.
A. Analisis Data Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran.

Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dilakukan
selama tiga kali pertemuan dengan dua kali pengamatan. Hasil pengamatan

kemampuan guru dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2

Data pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments)

RPP Ke Rata-rata

No Aspek yang Diamati 1 2 TRSA| RA | RK

Kategori

I Persiapan

(secara keseluruhan termasuk RPP,
penguasaan terhadap materi yang akan 4| 4 ) ) 4
diajarkan, alat dan bahan yang
digunakan, sumber belajar, strategi yang
akan digunakan, dll)

Sangat
baik

I | Pelaksanaan
a. pendahuluan
1. Menyampaikan tujuan 3 4 3,5 3.3 {349

Baik
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pembelajaran.

. Memotivasi siswa dengan

mengaitkan materi dalam
kehidupan sehari-hari.

. Mengingatkan siswa kembali

pada pelajaran sebelumnya yang
merupakan konsep awal dari
materi yang dipelajari.

3,5

b. Kegiatan inti

1.

2.

Memberikan informasi tentang
materi yang akan dipelajari.
Memberi kesempatan kepada
siswa untuk memahami masalah
pada LKS

. Meminta siswa untuk

mengerjakan LKS secara
berkelompok.

. Membimbing dan mengarahkan

tiap kelompok untuk
menyelesaikan masalah di LKS

. Meminta beberapa kelompok

mempresentasikan hasil
kinerjanya

. Menarik kesimpulan dari hasil

diskusi bersama siswa.

. Meminta siswa untuk mengambil

posisi di meja turnamen

. Memantau kegiatan selama

turnamen berlangsung.

. Meminta setiap kelompok

menghitung perolehan hasil
turnamen.

35

3,5

¢. Penutup

1.

(98]

Memberikan peghargaan pada
tim yang memenangkan
turnamen

. Memberikan tugas lanjutan.
. Menginformasikan kepada siswa

untuk mempelajari materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

(V8]

W

3,67
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II1 | Pengelolaan Waktu 3 3 - - 3 Baik
IV | Suasana Kelas
e Pembelajaran berpusat pada siswa 3 4 | 35 - 3,5 Baik
e Siswa antusias 3 4 3,5
e Guru antusias 31 41} 35
Rata-rata keseluruhan = 3,49 Baik

Keterangan :

RSA : Rata-rata Setiap Aspek
RA  :Rata-rata Aspek

RK  :Rata-rata tiap kategori

Pada tabel 4.2 diketahui bahwa kemampuan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran yaitu pada kategori pertama dapat dilihat bahwa persiapan secara
keseluruhan sangat baik dengan nilai rata-rata 4. Persiapan dalam hal ini meliputi
RPP, penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan, alat dan bahan yang
digunakan, sumber belajar, strategi yang digunakan dan lain-lain. Hal-hal tersebut
telah dipersiapkan dengan baik sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.

Kategori kedua yaitu pelaksanaan yang meliputi pendahuluan, kegiatan
inti dan penutup. Pada tahap pendahuluan secara keseluruhan “baik” dengan nilai
rata-rata 3,3. Selanjutnya pada kegiatan inti kemampuan guru secara keseluruhan
“baik” dengan nilai rata-rata 3,5.

Guru sudah sangat baik dalam meminta siswa untuk mengambil posisi di
meja turnamen, yang mana dalam meja-meja turnamen ini terdiri dari siswa yang
berkemampuan sama atau homogen. Setelah meminta siswa untuk mengambil

posisi di meja turamen maka selanjutnya guru memantau kegiatan selama
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turnamen berlangsung. Hal ini juga dilakukan guru dengan baik. Pada tahap ini
guru berkeliling dari satu meja turnamen ke meja turnamen yang lain untuk
memantau aktivitas siswa selama turnamen berlangung. Pada tahap penutup
kemampuan guru secara keseluruhan “baik” dengan nilai rata-rata 3,67.

Kategori ketiga yaitu pengelolaan waktu secara keseluruhan “baik”
dengan rata-rata 3. Sedangkan pada kategori keempat yaitu suasana kelas secara
keseluruhan “baik” dengan rata-rata 3,5.

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat rata-rata hasil pengamatan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif TGT (Teams Games Tournaments) sebesar 3,49 yang berarti “baik”.

Hasil dari kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif

tipe TGT dapat dilihat pada lampiran IIL

. Analisis Data Aktivitas Siswa

Dari sepuluh kelompok yang dibentuk dikelas VII-A SMP Buana Waru
diambil dua kelompok yaitu kelompok satu dan kelompok dua. Alasan peneliti
mengambil dua kelompok dari sepuluh kelompok adalah karena didalam
kelompok tersebut sudah mewakili dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Data hasil analisis pengamatan aktivitas siswa untuk setiap

pertemuannya dapat dilihat pada lampiran IIL
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Presentase hasil pengamatan aktivitas siswa selama model pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) dapat dilihat pada tabel 4.3
berikut ini:

Tabel 4.3

Presentase Aktivitas Siswa Selama Prosses Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Presentase Jumlah
Rata- | rata-rata
RP-1 | RP-2 | rata tiap
kategori

No Kategori aktivitas siswa

I | Kategori aktivitas aktif siswa

e Bertanya/ menjawab/ berdiskusi 24,58 | 30,42 | 275 84,38
antar siswa atau antara siswa
dengan guru.

e Membaca/ memahami/ 2042 | 20 | 20,21
mengerjakan LKS.

e Mempresentasikan hasil diskusi 0,83 | 083 | 083

e Mengambil kesimpulan bersama
guru.

e Melaksanakan tanggung jawab
dalam kegiatan turnamen
(menghitung waktu, membaca soal,
menghitung skor)

e Mengerjakan soal turnamen

7,5 792 | 7,71

15 12,92 | 13,96

13,75 | 14,58 | 14,16

II | Kategori aktivitas tidak aktif

e Mendengar/ memperhatikan secara | 15,42 | 11,25 | 13,34 15,62
aktif

e Perilaku yang tidak relevan dalam 2,5 | 2,08 | 2,29
kegiatan pembelajaran (seperti:
meninggalkan kelas, bergurau,
mengganggu teman dan lain-lain)

Keterangan: RP-1: Rencana pembelajaran pertama, RP-2: Rencana
pembelajaran kedua

Pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa aktivitas aktif selama diterapkannya

rencana pembelajaran pertama dan rencana pembelajaran kedua dengan rata-rata
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84,38%. Untuk aktivitas yang paling dominan adalah bertanya/ menjawab/
berdiskusi antara sesama siswa atau antara siswa dengan guru dengan rata-rata
27,5%. Untuk aktivitas membaca/ memahami/ mengerjakan LKS dengan rata-rata
20,21%. Sedangkan untuk aktivitas mempresentasikan hasil diskusi dengan rata-
rata 0,83%. Hal ini dikarenakan hanya beberapa siswa saja yang mewakili
kelompoknya untuk mempresentasikan hasil kinerjanya sedangkan siswa yang
lain memberi tanggapan dan bertanya apabila terdapat jawaban yang berbeda
dengan kelompoknya.

Untuk aktivitas mengambil kesimpulan bersama guru dengan rata-rata
7,71%. Untuk aktivitas melaksankan tanggung jawab dalam kegiatan turnamen
yang meliputi membaca soal, menghitung waktu dan menghitung skor turnamen
dengan rata-rata 13,96%. Sedangkan pada aktivitas mengerjakan soal turnamen
mendapat rata-rata 14,165%.

Aktivitas tidak aktif pada kedua pengamatan dengan nilai rata-rata
15,62%. Hal ini karena pada kedua pengamatan ada beberapa siswa yang diamati
melakukan aktivitas/ kegiatan lain yang tidak relevan dalam kegiatan
pembelajaran seperti bersenda gurau, mengganggu teman, mengerjakan tugas lain
dan lain-lain sebanyak 2,29%. Untuk aktivitas mendengarkan/ memperhatikan
secara aktif mendapat rata-rata 13,34%. Hal ini karena siswa banyak beraktivitas
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

Berdasarkan tabel 4.3 diatas jumlah rata-rata hasil pengamatan aktivitas

aktif sebesar 84,38% sedangkan untuk aktivitas tidak aktif sebesar 15,62%. Yang
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berarti aktivitas aktif lebih besar dibanding aktivitas tidak aktif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games

Turnaments) ini siswa tergolong aktif.

C. Analisis Data Angket
Untuk menguji hipotesis yang diajukan maka digunakan analisis data
statistik non parametrik sebagai berikut:
1. Uji tanda (Sign Test)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah model pembelajaran kooperatif
tipe TGT diterapkan. Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai
berikut:

a. Menentukan hipotesis
Ho= Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.
H,= Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.
b. Menetukan taraf nyata atau nilai kritis
Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga tingkat

signifikansi atau taraf nyata adalah « = 0,05.
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Menentukan tanda beda antara pasangan observasi.
Tanda beda ini dihitung dengan memberi selisih (Y; — X;), dengan
X; adalah skor angket siswa sebelum diterapkannya TGT, sedangkan Y;
adalah skor angket siswa sesudah diterapkannya TGT. Adapun hasilnya
dapat dilihat pada tabel 4.3 (bagian/ kolom a) dibawah ini:
Tabel 4.4

Perhitungan Untuk Prosedur Uji Tanda

No Y; X; (a) Tanda
absen | Sesudah | Sebelum | (Yi-Xi) | Positif | Negatif
1 93 72 +21 +

2 78 65 +13 n

3 75 75 0

4 76 66 +10 +

5 65 65 0

6 71 88 -17 -
7 82 92 -10 -
8 70 73 | -3 -
9 71 73 +4 +

10 68 65 +3 +

11 75 76 1 -
12 81 80 +] +

13 79 69 +10 +

14 82 54 +28 +

15 75 83 -8 -
16 69 65 +4 +

17 82 59 +23 +

18 75 65 +10 +

19 84 86 2 -
20 66 71 -5 -
21 82 67 +15 +

22 80 78 +2 +

23 78 65 +13 n

24 74 85 -11 -
25 78 84 -16 -
26 84 73 +11 +

27 78 70 +8 +
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No Y; X, (a) Tanda
absen | Sesudah | Sebelum | (Y:-Xi) | Ppositif | Negatif

28 73 69 +4 +
29 65 79 -14 -
30 96 82 +14 +
31 91 79 +12 +
32 85 87 2 -
33 71 73 +4 +
34 69 56 +13 +
35 80 79 +1 +
36 83 86 -3 -
37 89 84 +5 +
38 70 74 -4 -
39 72 71 +1 +
40 89 72 +17 +
41 94 71 +23 +
42 69 58 +11 +

Jumlah tanda 27 13

d. Menghitung frekuensi tanda
Menghitung frekuensi tanda adalah menghitung jumlah tanda
positif, tanda negatif dan nol. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa:
e Tanda positif (n)) = 27
e Tanda negatif (n2) = 13
¢ Dannol=2
e. Statistik uji
Untuk menguji hipotesis diatas digunakan uji statistik dengan rumus:

n —n,

Jn +n,

27-13

1/27 +13

Z it =
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= 14 =2,21

J40
Zupe dapat dihitung pada tabel Z, dengan a = 0,05 dan uji dua sisi
(0,05 dibagi 2 menjadi 0,025), maka luas kurva normal adalah 0,5 -
0,025 = 0,475. Karena uji dua sisi, maka tabel Z untuk luas 0,475 maka
didapat nilai Zzpe = 1,96
f. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai Zpiyng dan Zyape
Dari perhitungan diatas diperoleh:
Zhitung = 2,21
Zaba = 1,96
Karena Zjiung > Ziavel, maka Ho ditolak dan H, diterima.
g. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho)
yang diajukan, bahwa tidak terdapat perbedaan motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan
ditolak. Artinya terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.
2. Uji peringkat bertanda Wilcoxon
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe TGT terhadap motivasi belajar siswa sesudah model
pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan. Adapun langkah-langkah yang

harus dilakukan adalah sebagai berikut:
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a. Menentukan hipotesis
Ho= Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap motivasi belajar siswa sesudah model pembelajaran
kooperatif tipe TGT diterapkan.
H;= Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap motivasi belajar siswa sesudah model pembelajaran
kooperatif tipe TGT diterapkan.
. Menetukan taraf nyata atau nilai kritis
Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga tingkat
signifikansi atau taraf nyata adalah & = 0,05.

. Menentukan besar dan tanda perbedaan antara pasangan data

Besar dan tanda perbedaan antara pasangan data dihitung dengan
memberi selisih (Y; — X;), dengan X; adalah skor angket siswa sebelum
diterapkannya TGT, sedangkan Y; adalah skor angket siswa sesudah
diterapkannya TGT yang dapat dilihat pada tabel 4.5 (bagian/ kolom a)
dibawah ini:

Tabel 4.5

Perhitungan untuk prosedur uji peringkat bertanda Wilcoxon

(b) (©
No Y; Xi (a) Peringkat tanpa | Peringkat bertanda
absen | Sesudah | Sebelum | (Yi-X;) | memperhatikan Positif | Negatif
tanda
1 93 72 +21 37 +37
2 78 65 +13 30 +30
3 75 75 0 Abaikan - -
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(b) (©)
No Yi Xi (a) Peringkat tanpa | Peringkat bertanda
absen | Sesudah | Sebelum | (Y:-Xi) meml::;::tikan Positif | Negatif

4 76 66 +10 22,5 +22,5

5 65 65 0 Abaikan - -

6 71 88 -17 35,5 -35,5
7 82 92 -10 22,5 -22,5
8 70 73 -3 9 9
9 77 73 +4 13 +13

10 68 65 +3 9 +9

11 75 76 -1 2,5 -2,5
12 81 80 +1 2,5 +2,5

13 79 69 +10 22,5 +22.,5

14 82 54 +28 40 +40

15 75 83 -8 19,5 -19,5
16 69 65 +4 13 +13

17 82 59 +23 38,5 +38,5

18 75 65 +10 22,5 +22.5

19 84 86 -2 6 -6
20 66 71 -5 16,5 -16,5
21 82 67 +15 34 +34

22 80 78 +2 6 +6

23 78 65 +13 30 +30

24 74 85 -11 26 -26
25 78 84 -16 18 -18
26 84 73 +11 26 +26

27 78 70 +§ 19,5 +19,5

28 73 69 +4 13 +13

29 65 79 -14 32,5 -32,5
30 96 82 +14 32,5 +32,5

31 91 79 +12 28 +28

32 85 87 -2 6 -6
33 77 73 +4 13 +13

34 69 56 +13 30 +30

35 80 79 +1 2,5 +2,5

36 83 86 -3 9 -9
37 89 84 +5 16,5 +16,5

38 70 74 -4 13 -13
39 72 71 +1 2,5 +2.5

40 89 72 +17 35,5 +35,5

41 94 71 +23 38,5 +38,5

42 69 58 +11 26 +26

Total +604 -216
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d. Menyusun peringkat perbedaan tanpa memperhatikan tanda

Langkah ini dilakukan dengan cara memberi peringkat untuk
setiap harga mutlak selisih (Y; — X;). Peringkat ini diberikan dari nilai
yang terkecil hingga nilai yang terbesar tanpa memperhatikan tanda. Jika
terdapat selisih yang harga mutlaknya sama, maka nomor urut/ peringkat
diambil dari rata-ratanya. Sebagai contoh, nomor absen 11, 12, 35 dan 39
mempunyai beda (Y; - X;) -1, +1, +1 dan +1. Kemudian diambil harga
mutlak dari selisih(Y; — X;) maka nilainya menjadi +1. Karena harga
mutlak dari keempat no absen ini sama maka nomor peringkat diambil
rata-ratanya yaitu: 1+2+3+4 dibagi dengan 4 menjadi 2,5. maka pringkat
untuk keempat no absen tersebut adalah 2,5. Hasil perhitungannya dapat
dilihat pada tabel 4.5 (bagian/ kolom b) diatas.

e. Pemberian tanda atas peringkat yang telah ditetapkan.

Langkah ini dilakukan dengan cara membubuhkan tanda positif
atau negatif pada setiap peringkat untuk tiap-tiap beda atau selisih dengan
tanda dari beda tersebut. Dengan beda 0 diabaikan. Sebagai contoh,
besarnya perbedaan antara pasangan data untuk Aziz diberi peringkat 37,
karena perbedaan tersebut positif maka dicatat +37. Peringkat bertanda
bagi siswa lainnya diperoleh dengan cara yang sama. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 4.5 (bagian/ kolom c) diatas.
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f. Menjumlahkan peringkat
Langkah ini dilakukan dengan menjumlahkan semua peringkat
yang bertanda positif (+) setelah itu menjumlahkan semua peringkat yang
bertanda negatif (-). Yang paling kecil dari kedua hasil penjumlahan ini
ditetapkan sebagai nilai hitung T. Dari tabel 4.5 (bagian/ kolom c) diatas
dapat dilihat bahwa peringkat yang bertanda positif berjumlah 604 dan
peringkat yang bertanda negatif berjumlah 216. Sechingga dapat
disimpulkan nilai T = 216.
g. Menghitung rata-rata dan simpangan baku
Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa jumlah peringkat
bernilai
o Positif =27
e Negatif =13
e Nol=2
Sehingga n (jumlah observasi yang relevan) adalah 40 yang
diperoleh dengan menjumlahkan peringkat yang bernilai positif dan
peringkat yang bernilai negatif dengan nilai nol diabaikan.
Karena n > 30 maka 7T dianggap berdistribusi normal dengan rata-

rata dan simpangan baku
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_ n(n+1) _Jn(n+l)(2n+l)
T4 T 24
_40(40+1) _ 40(40+1)(A40+1)
T4 24
— 410 _[40(41)82)
24

\/5466,67 = 73,94

h. Kriteria pengujian/ statistik uji yang digunakan adalah :

_216-410
73,94

=__L9_Ai =26
73,94

Ziaver dapat dihitung pada tabel Z, dengan o= 0,05 dan uji dua sisi
(0,05 dibagi 2 menjadi 0,025), maka luas kurva normal adalah 0,5 -
0,025 = 0,475. Karena uji dua sisi, maka tabel Z untuk luas 0,475 maka

didapat nilai Zipe = 1,96 dan -1,96
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i. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai Zniwung dan Ziaber dari perhitungan
diatas diperoleh:
Zniung = -2,62 dan Zzpe = -1,96
Karena Zpiung < - Zuabel, maka Ho ditolak dan H; diterima dengan

daeerah pengujian sebagai berikut:

Zhilung

Daerah penerimaan

. -

2,62 -1,96 1,96

j. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) yang
diajukan dengan pernyataan tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe TGT terhadap motivasi belajar siswa sesudah model
pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan ditolak. Artinya terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap motivasi
belajar siswa sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT

diterapkan.



BAB YV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. PEMBAHASAN
1. Kemampuan Guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif tipe TGT

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kemampuan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran yaitu pada kategori pertama dapat dilihat bahwa
persiapan secara keseluruhan sangat baik dengan nilai rata-rata 4. Persiapan
dalam hal ini meliputi RPP, penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan,
alat dan bahan yang digunakan, sumber belajar, strategi yang digunakan dan
lain-lain. Hal-hal tersebut telah dipersiapkan dengan baik sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai.

Kategori kedua yaitu pelaksanaan yang meliputi pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Pada tahap pendahuluan secara keseluruhan “baik”
dengan nilai rata-rata 3,3. Hal tersebut dikarenakan guru sudah
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa sehingga siswa mudah
untuk memahami tujuan pembelajaran. Guru juga memotivasi siswa dengan
mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu guru juga
mengingatkan siswa kembali pada pelajaran sebelumnya yang merupakan

konsep awal dari materi yang dipelajari.
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Selanjutnya pada kegiatan inti kemampuan guru secara keseluruhan
“pbaik” dengan nilai rata-rata 3,5. Hal tersebut ditunjukkan dengan
kemampuan guru pada saat memberikan informasi mangenai materi yang
akan dipelajari dengan baik. Memberi kesempatan kepada siswa untuk
memahami masalah pada LKS dengan baik, meminta siswa untuk
mengerjakan LKS secara berkelompok dengan sangat baik, membimbing dan
mengarahkan tiap kelompok untuk menyelesaikan masalah di LKS dengan
sangat baik yaitu dengan cara berkeliling dari satu kelompok ke kelompok
yang lain, serta ketika ada kelompok yang membutuhkan bantuan dari guru,
maka guru tidak segan-segan untuk memberikan bantuan pada kelompok yang
membutuhkan. Kemudian meminta beberapa kelompok mempresentasikan
hasil kinerjanya dengan baik, namun dalam hal ini guru masih belum mampu
membahas hasil kinerja siswa karena keterbatasan waktu.

Guru sudah sangat baik dalam meminta siswa untuk mengambil posisi
di meja turnamen, yang mana dalam meja-meja turnamen ini terdiri dari siswa
yang berkemampuan sama atau homogen. Pada tahap ini meja turnamen telah
dipersiapkan sebelum pembelajaran dimulai dengan menempelkan nomor-
nomor pada setiap meja dengan jarak yang sedikit berjauhan antara satu meja
turnamen dengan meja turnamen yang lain. Selain itu guru telah
menginformasikan terlebih dahulu kepada siswa di meja mana mereka akan

bermain nanti. Sehingga pada saat menempatkan siswa kedalam meja
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turnamen guru hanya memberi instruksi kepada siswa untuk berpindah tempat
dari kelompok diskusi ke meja turnamen.

Setelah meminta siswa untuk mengambil posisi di meja turamen maka
selanjutnya guru memantau kegiatan selama turnamen berlangsung. Hal ini
juga dilakukan guru dengan baik. Pada tahap ini guru berkeliling dari satu
meja turnamen ke meja turnamen yang lain untuk memantau aktivitas siswa
selama turnamen berlangsung, namun karena banyaknya meja turnamen yang
ada maka hanya beberapa kelompok saja yang diperhatikan. Kemudian guru
meminta setiap kelompok menghitung perolehan hasil tunamen dengan baik.

Pada tahap penutup kemampuan guru secara keseluruhan “baik”
dengan nilai rata-rata 3,67. Pada tahap ini tdak ada peningkatan antara
pengamatan pertama dan pengamatan kedua, karena pada tahap ini guru selalu
memberi penghargaan kepada tim yang memperoleh predikat sebagai Super
Team, Great Team, dan Good Team dengan memberikan sertifikat dan hadiah.
Guru juga memberikan tugas lanjutan dan menginformasikan kepada siswa
untuk mempelajari materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

Kategori ketiga yaitu pengelolaan waktu secara keseluruhan “baik”
dengan rata-rata 3. Pengelolaan waktu pada saat pembelajaran berlangsung
terdapat sedikit kekurangan waktu, khusususnya pada saat siswa mengerjakan
LKS dan pada saat pelaksanaan games fournaments. Pada kedua tahap ini

membutuhkan waktu yang relatif lama dari yang telah direncanakan.
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Kategori keempat yaitu suasana kelas secara keseluruhan “baik”
dengan rata-rata 3,5. Pada  kategori ini terdapat peningkatan antara
pengamatan pertama dengan pengamatan kedua. Hal ini mungkin di
karenakan penerapan TGT baru pertama kali diterapkan dan siswa masih
belum terbiasa dengan permainan tersebut. sedangkan pada penerapan TGT
yang kedua siswa mulai terbiasa sehingga mereka lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran
tidak terlepas dari keantusisan guru dalam mengelola pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Karena apabila guru tidak antusias dalam mengelola
pembelajaran maka siswa tidak akan mengerti tentang apa yang akan mereka
dapatkan setelah proses pembelajaran berakhir.

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat rata-rata hasil pengamatan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif TGT (Teams Games Tournaments) sebesar 3,49
yang berarti “baik”. Sesuai dengan kriteria yang telah dikemukakan pada bab
I, maka kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT (Teams Games

Tournaments) adalah efektif.

. Aktivitas siswa

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa aktivitas aktif selama
diterapkannya rencana pembelajaran pertama dan rencana pembelajaran kedua

dengan rata-rata 84,38%. Sedangkan untuk aktivitas yang paling dominan
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adalah bertanya/ menjawab/ berdiskusi antara sesama siswa atau antara siswa
dengan guru dengan rata-rata 27,5%. Pada tahap ini terjadi peningkatan antara
penerapan pada RPP-1 dan penerapan pada RPP-2 yaitu dari 24,5% menjadi
30,42%. Hal ini dikarenakan pada penerapan RPP-1 siswa belum terbiasa
bertanya kepada guru jika terdapat materi yang belum mereka pahami,
mungkin ini terjadi karena yang bertindak sebagai guru adalah peneliti
sehingga siswa harus beradaptasi terlebih dahulu. Begitu juga pada saat
diskusi kelompok ada beberapa siswa yang diteliti mengerjakan LKS secara
individual dari pada diskusi dengan teman satu kelompoknya padahal fungsi
utama dari suatu tim/ kelompok adalah memastikan bahwa semua anggota
kelompok benar-benar belajar. Pada penerapan RPP-2 siswa lebih antusias
dalam pembelajaran khususnya pada saat bertanya dan menjawab pertanyaan
dari guru pada saat guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. Selain
itu siswa siswa juga lebih memahami arti dari belajar kelompok, yaitu siswa
yang berkemampuan tinggi sebagai tutor bagi siswa yang berkemampuan
rendah dan siswa yang beremampuan rendah aktif bertanya kepada siswa
yang berkemampuan tinggi.

Untuk aktivitas membaca/ memahami/ mengerjakan LKS dengan rata-
rata 20,21%. Pada tahap ini terjadi sedikit penurunan antara penerapan pada
RPP-1 dan penerapan RPP-2 yaitu dari 20,42% menjadi 20%. Hal ini karena
pada RPP-1 siswa yang diamati lebih terfokus untuk membaca, memahami

dan mengerjakan LKS dari pada penerapan RPP-2. Pada dasarnya aktivitas
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membaca, memahami dan mengerjakan LKS ini merupakan rangkaian dari
belajar kelompok, yang mana didalam aktivitas belajar ini terdapat aktivitas
siswa berupa diskusi kelompok, membaca, memahami dan mengerjakan LKS.
Sehingga pada aktivitas mengerjakan LKS tidak terlepas dari diskusi siswa
dalam menjawab masalah secara berkelompok. Pada penerapan RPP-2 ini
siswa lebih terfokus untuk mengerjakan LKS dengan berdiskusi antar anggota
dalam satu kelompok dibandingkan dengan penerapan pada RPP-1 yang
terfokus mengerjakan LKS namun dalam hal berdiskusi masih kurang.

Untuk aktivitas mempresentasikan hasil diskusi dengan rata-rata
0,83%. Hal ini dikarenakan hanya beberapa siswa saja yang mewakili
kelompoknya untuk mempresentasikan hasil kinerjanya sedangkan siswa yang
lain memberi tanggapan dan bertanya apabila terdapat jawaban yang berbeda
dengan kelompoknya.

Untuk aktivitas mengambil kesimpulan bersama guru dengan rata-rata
7,71%. Pada aktivitas ini terjadi sedikit peningkatan yaitu dari 7,5% menjadi
7.92%. Hal ini dikarenakan guru selalu mengajak siswa untuk mengambil
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari baik setelah menyajikan materi
maupun setelah diskusi kelompok.

Sedangkan untuk aktivitas melaksanakan tanggung jawab dalam
kegiatan turnamen yang meliputi membaca soal, menghitung waktu dan
menghitung skor turnamen dengan rata-rata 13,96%. Pada aktivitas ini

mengalami penurunan yaitu dari 15% menjadi 12,92%. Sedangkan pada
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aktivitas mengerjakan soal turnamen mendapat rata-rata 14,165%. Pada
aktivitas ini mengalami kenaikan dari 13,75% menjadi 14,58%. Kedua
aktivitas ini merupakan bagian dari games turnamen. Pada penerapan RPP-1
untuk aktivitas tanggung jawab dalam kegiatan turnamen mengalami kenaikan
namun dalam mengerjakan soal turnamen mengalami penurunan. Hal ini
dikarenakan siswa masih bingung dengan peraturan dalam permainan TGT
sehingga. mereka lebih banyak diam dan menunggu teman satu kelompoknya
menjawab dari pada mengerjakan soal turnamen atau menjadi penantang.
Pada penerapan RPP-2 untuk aktivitas tanggung jawab dalam kegiatan
turnamen mengalami penurunan namun dalam mengerjakan soal turnamen
mengalami kenaikan. Hal ini dikarenakan pada penerapan RPP-2 ini siswa
sudah mengerti aturan dari permainan TGT dibandingkan pada penerapan
RPP-1. Sehingga siswa lebih termotivasi untuk mencoba menjadi penantang
dengan mencoba mengerjakan soal turnamen.

Untuk aktivitas tidak aktif pada kedua pengamatan dengan nilai rata-
rata 15,62%. Hal ini karena pada kedua pengamatan ada beberapa siswa yang
diamati melakukan aktivitas/ kegiatan lain yang tidak relevan dalam kegiatan
pembelajaran seperti bersenda gurau, mengganggu teman, mengerjakan tugas
lain dan lain-lain sebanyak 2,29%. Untuk aktivitas mendengarkan/
memperhatikan secara aktif mendapat rata-rata 13,34%. Hal ini karena siswa

banyak beraktivitas sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.
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Berdasarkan analisis diatas dapat dilihat dapat dilihat bahwa aktivitas
yang paling dominan adalah bertanya/ menjawab/ berdiskusi antara sesama
siswa atau antara siswa dengan guru. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri dari
pembelajaran koperatif tipe TGT dimana siswa belajar berdiskusi dalam satu
kelompok dengan menggunakan LKS untuk menuntaskan materi dan adanya
turnamen disetiap akhir tatap muka, selain itu menunjukkan dalam
pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih menitikberatkan pada siswa yang
lebih aktif dalam pembelajaran.

. Data Angket Motivasi

Data angket motivasi dianalisis dengan menggunakan uji non-
parametrik yaitu dengan menggunakan:
a. Uji tanda (sign fest)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
antara motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh Zhitung sebesar 2,21 dan dari tabel Z didapatkan nilai Zaper= 1,96
dengan taraf nyata atau taraf signifikan sebesar 0,05 atau 5%. Hal ini
berarati Zhitung > Ztavels maka hipotesis nol (Hp) yang diajukan bahwa tidak
terdapat perbedaan antara motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya movdel pembelajaran kooperatif tipe TGT ditolak. Artinya
terdapat perbedaan antara motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT.
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b. Uji peringkat bertanda wilcoxon

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap motivasi belajar siswa
sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh Zpjung sebesar -2,62, karena pengujian dua sisi
maka didapatkan nilai Zabe sebesar 1,96 dan -1,96, dengan taraf nyata atau
taraf signifikan sebesar 0,05 atau 5%. Hal ini berarati Zpiwng < - Zyabel,
maka hipotesis nol (Ho) yang diajukan bahwa tidak terdapat pengaruh
model pembelajaran kqoperatif tipe TGT terhadap motivasi belajar siswa
sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan ditolak.
Artinya terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap motivasi belajar siswa sesudah model pembelajaran kooperatif

tipe TGT diterapkan.

B. DISKUSI
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, baik dalam diskusi kelompok
maupun pada games tournamenis. Dalam pembelajaran kooperatif siswa
diarahkan untuk menyelesaikan atau memecahkan sendiri soal-soal yang
diberikan oleh guru dengan bekeja bersama dalam satu kelompok.
Berdasarkan hasil penelitian aktivitas siswa selama dua kali pengamatan

dalam mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi persegi panjang
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sudah termasuk aktivitas siswa aktif. Meskipun pada saat mempresentasikan hasil
diskusi masih sangat kurang. Hal ini dikarenakan waktu yang kurang mencukupi
untuk melaksanakan presentasi kelas, selain itu hanya beberapa saja yang
mewakili kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
sedangkan kelompok yang lain hanya menanggapi jika terdapat jawaban yanng
berbeda. Sedangkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif
tipe TGT secara keseluruhan “baik™ dengan rata-rata 3,49. Hal ini dikarenakan
guru sudah mempersiapkan segala sesuatunya sebelum penelitian dilaksanakan.
Baik untuk istrumen maupun perangkat pembelajaran.

Dilihat dari proses pembelajaran kooperatif tipe TGT secara kesuluhan
“baik” ditinjau dari kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif
tipe TGT dan aktvitas siswa dalam mengikuti pembelajaran koopertai tipe TGT.
Maka tidak menutup kemungkinan setelah diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe TGT siswa termotivasi untuk belajar ditandingkan sebelum
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Dari data angket yang
telah dianalisis dengan menggunakan uji tanda dan uji peringkat bertanda
wilcoxon membuktikan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dan adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap motivasi
belajar siswa sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan. Hal

ini juga terlihat dari keantusiasan siswa selama mengikuti pembelajaran
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kooperatif tipe TGT meskipun yang bertindak sebagai guru pada saat itu adalah
peneliti sendiri.

Namun tidak semua penelitian sempurna seperti yang telah direncanakan
akan tetapi terdapat beberapa kekurangan dan kendala-kendala yang peneliti
rasakan selama penelitian dilaksanakan. Misalnya jumlah siswa yang banyak
yaittu 42 siswa membuat suasana kelas menjadi tidak terkondisikan. Dalam
kegiatan turnamen, awalnya banyak siswa yang kurang memahami tentang tata
cara permainan TGT sehingga meembuat suasana kelas yang ramai dengan siswa
yang bertanya kesana kemari. Hal ini mungkin dikarenakan TGT baru pertama
kali diterapkan sehingga siswa masih bingung dan harus beradaptasi terlebih
dahulu terhadap model pembelajaran yang baru mereka ketahui. Akan tetapi pada
pertemuan sealnjutnya siswa sudah paham tentang model pembelajaran kooperatif
tipe TGT sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Dalam penelitian ini peniliti memberikan penghargaan berupa sertifikat
dan hadiah kepada kelompok yang memperoleh skor tertinggi. Sehingga dengan
penghargaan ini siswa lebih termotivasi untuk lebih baik dari hari ke hari. Baik
kelompok yang mendapatkan penghargaan maupun kelompok yang tidak
mendapatkan penghargaan. Karena angka atau nilai yang baik mempunyai
potensi yang besar untuk memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih giat
belajar.

Generalisasi dari penelitian ini masih terbatas, artinya hasil penelitian ini

tidak bisa berlaku di setiap tempat dan kondisi bagi penerapan model
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pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments), disebabkan
tempat penelitian ini merupakan SMP yang bukan representasi (wakil/ contoh)
dari semua jenis SMP yang ada di Waru. Di samping itu statistik yang digunakan
adalah statistik non-parametrik, di mana statistik ini digunakan untuk data yang
tidak berdistribusi normal, jumlah data sedikit atau tidak mencerminkan populasi
yang sebenarnya dan datanya berbentuk data nominal dan ordinal, sehingga

metode analisis data statistiknya tidak memerlukan suatu parameter tertentu.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe TGT terhadap motivasi belajar siswa pada materi persegi panjang

di kelas VII SMP Buana Waru dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis kemampuan guru dalam mengelola pemelajaran
kooperatif tipe TGT selama tiga kali pertemuan dengan dua kali pengamatan
termasuk dalam kategori “baik”. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil
pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif tipe
TGT selama dua kali pengamatan yaitu sebesar 3,49 yang berarti “baik”.
Dengan kata lain, guru dapat menjalankan pembelajaran sesuai dengan
rencana pembelajaran serta dapat membuat siswa lebih antusias dalam belajar.

2. Berdasarkan analisis aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TGT dapat diketahui bahwa aktivitas siswa tergolong aktif.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah rata-rata aktivitas aktif siswa selama dua kali
pengamatan sebesar 84,38% sedangkan jumlah rata-rata untuk aktivitas tidak
aktif sebesar 15,62%.

3. Berdasarkan hasil data angket yang dihitung dengan statistik non-parametrik
yaitu dengan menggunakan uji tanda, diketahui bahwa Zywung sebesar 2,21 dan

penentuan nilai Zype dari daftar diperoleh nilai Z sebesar 1,96. Dari sini

102
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dapat disimpulkan bahwa Znitung > Ziabel, maka hipotesis yang berbunyi
apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah model
pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan diterima. Hal ini berarti terdapat
perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah model pembelajaran
kooperatif tipe TGT diterapkan.

4. Berdasarkan hasil data angket yang dihitung dengan statistik non-parametrik
yaitu dengan menggunakan uji peringkat bertanda wilcoxon, diketahui bahwa
Zniung Sebesar -2,26 dan penentuan nilai Zupe dari daftar diperoleh nilai Z
sebesar 1,96. Karena pengujian dilakukan dua sisi maka Zube juga
mempunyai nilai sebesar -1,96. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Zhiwng < -
Zuve, maka hipotesis yang berbunyi apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap motivasi belajar siswa sesudah
model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan diterima. Hal ini berarti
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap motivasi

belajar siswa sesudah model pembelajaran kooperatif tipe TGT diterapkan.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini. Maka demi kemajuan dan perbaikan
dalam bidang bidang pendidikan, peneliti merasa perlu memberikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Guru sebagai seorang pendidik yang secara langsung berinteraksi dengan

siswa dalam proses belajar, diharapkan terus memperkaya diri dengan
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pengetahuan tentang metode dan strategi pembelajaran. Karena metode dan
strategi pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena tidak adanya motivasi
belajar maka secara tidak langsung aktivitas belajar akan terhambat.

. Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya mengutamakan keaktifan siswa.
Karena keaktifan siswa menunjukkan bahwa siswa tersebut termotivasi untuk
belajar.

. Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran yang bervariasi sesuai
dengan materi yang akan diajarkan, karena model pembelajaran yang
bervariasi dapat membuat siswa termotivasi untuk belajar dibandingkan
dengan model pembelajaran yang monoton atau dengan kata lain guru hanya
menerapkan satu model pembelajaran saja. Dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT ini misalnya, siswa tidak hanya dituntut
untuk aktif dalam diskusi kelompok tetapi siswa juga dituntut aktif dalam
dalam games tournaments. Sehingga dengan adanya games fournaments ini
siswa lebih termotivasi lagi untuk meningkatkan kemampuan dirinya demi
kemajuan kelompok.

. Guru hendaknya mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT, karena dalam pembelajaran ini terdapat dua hal yang menarik, yaitu
bentuk evaluasi yang berupa permainan dan reward diakhir permainan,

sehingga dengan hal-hal yang menarik ini dapat meningkatkan motivasi
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belajar siswa yang dahulu menganggap bahwa matematika itu sulit dan
membosankan menjadi matematika itu mudah dan menyenangkan.
5. Guru diharapkan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi

dan mata pelajaran yang lain, selain mata pelajaran matematika.
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